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RINGKASAN

DAMARIAN PRAWIRA HUTAMA, Program Studi Magister Matematika FMIPA
Universitas Brawijaya. Relasi Antar-Tipe dari Ideal (a,B)-Fuzzy Intuisionistik
dalam Semigrup Ternari. Dosen Pembimbing 1: Noor Hidayat, Dosen
Pembimbing 2: Abdul Rouf Al-ghofari.

Semigrup ternari adalah sebuah struktur aljabar yang dilengkapi dengan operasi
ternari dan bersifat tertutup dan asosiatif. Sebagaimana dalam konsep semigrup
pada konsep semigrup ternari juga didefinisikan konsep ideal dalam semigrup
ternari. Himpunan fuzzy adalah salah satu pendekatan matematis yang mengkaji
konsep yang pendefinisian dan keakuratannya masih belum dapat dipastikan.
Dalam konsep himpunan fuzzy, didefinisikan konsep fuzzy point, yang merupakan
sebuah himpunan fuzzy dengan syarat tambahan tertentu. Relasi “keanggotaan”
dan “quasi-coincident with” merupakan dua konsep digunakan untuk
menghubungkan fuzzy point dengan himpunan fuzzy. Ideal (a,p)-fuzzy
merupakan sebuah konsep ideal yang berhubungan dengan konsep fuzzy, yang
mana didalamnya terdefinisi juga relasi “keanggotaan” dan “quasi-coincident with”.
Kemudian, klasifikasi dari berbagai tipe ideal (a, §)-fuzzy dalam semigrup ternari
telah didefinisikan dan relasi antar-tipe dari ideal ini telah ditelaah. Himpunan
Fuzzy Intuisionistik (IFS) adalah sebuah konsep perluasan dari himpunan fuzzy.
Pada IFS, tidak hanya terdapat derajat keanggotaan, tetapi juga terdapat derajat
non-keanggotaan. Sebagaimana dalam himpunan fuzzy, konsep relasi
“keanggotaan” dan “quasi-coincident with” juga dikembangkan dalam kajian IFS.
Selanjutnya konsep Ideal (a,f)-Intuitionistic fuzzy dalam semigrup juga telah
didefinisikan.

Penelitian ini dimulai dengan membandingkan beberapa definisi ideal («, 8)-fuzzy
maupun ideal (a, 8)-fuzzy intuisionistik untuk merumuskan konsep ideal (a, f)-
fuzzy intuisionistik dalam semigrup ternari. Selanjutnya akan ditelaah relasi antar-
tipe dari ideal-ideal ini. Pada tesis ini, @ € {¢,q,e vV q} dan B € {€,q,€ V q,e A q}

Kata Kunci: Semigrup Ternari, Ideal Fuzzy, Fuzzy Point, Relasi “Keanggotaan” dan
Relasi “Quasi-Coincident with”, Klasifikasi ldeal (a,)-Fuzzy dalam Semigrup
Ternari, Himpunan Fuzzy Intuisionistik, Ideal (a,B)-Fuzzy Intuisionistik dalam
Semigrup.
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SUMMARY

DAMARIAN PRAWIRA HUTAMA, Mathematics Master Study Program, Faculty of
Mathematics and Natural Science, University of Brawijaya, Relations between
each Types of (a, §)-Intuitionistic Fuzzy Ideals in Ternary Semigroup, Supervisor:
Noor Hidayat, Co-Supervisor: Abdul Rouf Al-ghofari.

Ternary semigroup is an algebraic structure that has closed and associative
properties under ternary operation. As in semigroup, the concept of ideal is also
defined in ternary semigroup. Fuzzy set is one of mathematical approach that is
dealing with uncertainty and imprecise problem. Fuzzy point is defined here as a
fuzzy set with some extra conditions. The concept of “belong to” relation and
“quasi-coincident with” relation is defined as a way to connect fuzzy points and
fuzzy set. (a, B)-fuzzy ideal is defined as an ideal, in which the concept of “belong
to” relation and “quasi-coincident with” relation is defined in it. Classification of
(a, B)-fuzzy ideal is defined and relations between each type of these ideals are
explored. Intuitionistic himpunan fuzzy is a generalization of fuzzy concept, in
which also defined the degree of non-membership. As in fuzzy set, the concept of
‘belong to” and “quasi-coincident with” is defined here. Then the concept of (a, f)-
Intuitionistic fuzzy ideal in semigroup had also been defined.

The research for this major thesis was conducted by comparing various definition
of both (a, B) fuzzy ideals and (a, 8)-intuitionistic fuzzy ideals. Then, the definition
of (a, B)- Intuitionistic fuzzy ideals in ternary semigroup would be formulated based
on these comparison. Relations between each type of (a,B)-intuitionistic fuzzy
ideals were also explored. By (a,B) here, it means that we refer to any two of
{e,9,evqg,eng},witha #eAg.

Keyword: Ternary Semigroup, Fuzzy ldeals, Fuzzy Points, “Belong to” Relation
and “Quasi-Coincident with” Relation, Classification of (a,f)-Fuzzy ldeals in
Ternary Semigroup, Intuitionistic Himpunan fuzzy, (e, 8)-Intuitionistic Fuzzy Ideals
in Semigroup.
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DAFTAR SIMBOL

<L P = (up,vp) Himpunan fuzzy intuisionistik (himpunan IF) P dengan
: derajat keanggotaan pp, dan derajat non-keanggotaan
V) = Yp
& -
7 ; X(a,b) Fuzzy point intuisionistik (IFP) dengan support x,
k= 2 derajat keanggotaan a dan derajat non-keanggotaan b
>
% % [x; a] Fuzzy point (FP) dengan support x dan nilai a
R X(a,p)EP IFP x4 berelasi “anggota” dengan himpunan IF P
X(a,p)qP IFP x4 ) berelasi quasi-coincident dengan himpunan IF
P
[x; alef FP [x; a] berelasi “anggota” dengan himpunan fuzzy f
[x; alqf FP [x; a] berelasi quasi-coincident dengan himpunan
fuzzy f
AV Operator irisan dan gabungan dalam himpunan fuzzy

dan himpunan IF
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\ Operator selisih pada himpunan biasa
?_ U Operator gabungan pada himpunan biasa
% n Operator irisan pada himpunan biasa
% € Elemen dari
¢ Bukan elemen
v Untuk setiap
. 3 Terdapat
§ SxS§ Hasil kali kartesius dari S dan S
g
é fiSxS Pemetaan dari S ke S
g [ ] Akhir dari sebuah bukti
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semigrup adalah struktur aljabar yang dilengkapi dengan sebuah operasi biner
dan Dbersifat tertutup dan asosiatif. Pada tahun 1970, Naser-uddin
mendeskripsikan operasi ternari sebagai pemetaan yang menghubungkan tiga
buah elemen dalam sebuah himpunan ke sebuah elemen pada himpunan tertentu
(Naser-uddin, 1970). Sebelumnya, pada tahun 1932, Lemher memberikan sebuah
definisi formal mengenai semigrup ternari, yang kemudian oleh Banach, dibuktikan
bahwa tidak semua semigrup ternari merupakan sebuah semigrup (Lehmer, 1932;
Los, 1955). Salah satu contoh yang dipakai oleh Banach adalah T = {—i, 0,i} yang
merupakan sebuah semigrup ternari, namun bukan sebuah semigrup terhadap
operasi pergandaan terhadap bilangan kompleks (Los, 1955). Kemudian pada
tahun 2011, Kar dan Maity memberikan beberapa penjelasan tambahan mengenai
ideal dalam semigrup ternari (Kar, et al., 2011).

Pada tahun 1965, Zadeh mendefinisikan konsep himpunan fuzzy sebagai
suatu formula matematis untuk permasalahan yang pendefinisian dan
keakuratannya masih belum dapat dipastikan (Zadeh, 1965). Selanjutnya, pada
tahun 1980, Pu dan Liu memperkenalkan konsep relasi “keanggotaan” pada
himpunan fuzzy (Pu, et al, 1980). Kemudian, pada tahun 2005, Morali
memperkenalkan konsep fuzzy point yang menjadi “anggota” himpunan fuzzy di
bawah sebuah relasi “anggota” (Morali, 2005). Konsep (a,B)-fuzzy subgrup
kemudian diperkenalkan menggunakan konsep “keanggotaan” dan “quasi-

coincident with” yang menghubungkan sebuah fuzzy point ke sebuah himpunan
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fuzzy (Bhakat, et al., 1996). Beberapa tahun kemudian, Davvas, et al. melakukan
pembahasan mengenai konsep ideal (a, 8)-fuzzy dalam semigrup ternari (Davvas,
et al., 2013).

Selanjutnya, Intuitionistic fuzzy set atau himpunan fuzzy intuisionistik
(himpunan IF) merupakan sebuah konsep yang diperkenalkan oleh Atanassov
sebagai suatu perluasan dari himpunan fuzzy. Pada konsep himpunan IF, tidak
hanya terdapat derajat keanggotaan, namun didefinisikan juga derajat non-
keanggotaan di dalamnya (Atanassov, 1986). Himpunan fuzzy intuisionistik
memiliki ketepatan yang lebih baik dibandingkan himpunan fuzzy dalam
menyelesaikan masalah yang pendefinisiannya masih belum dapat dipastikan
(Abdullah, et al., 2017). Pada tahun 2005, Kim, et al., mengkaji tentang bi-ideal
fuzzy intuisionistik (bi-ideal IF) dalam semigrup (Kim, et al., 2005). Kemudian
Abdullah, et al. mengenalkan konsep ideal (a,) — IF dalam hemiring, dimana
a €{e6,q,eVvq} dan B € {e€,q,€V q,eNnqg} (Abdullah, et al, 2011). Konsep ini
menggunakan relasi “keanggotaan” (€) dan “quasi-coincident with” (qQ)
sebagaimana yang terdapat pada konsep himpunan fuzzy (Bhakat, et al., 1996).

Pada tesis ini akan dirumuskan pendefinisian ideal (a, 8)-IF dalam sebuah
semigrup ternari, dimana a € {¢,q,evVq} dan Be{eqeVqg,eAnq} Hal ini
dilakukan dengan cara merumuskan pendefinisian ideal («, 8)-IF dalam sebuah
semigrup ternari berdasarkan beberapa definisi ideal (a,f)-IF dan ideal (a,S)-
fuzzy yang sudah ada sebelumnya. Selanjutnya, akan ditelaah relasi antar-tipe

dari ideal (a, B)-IF dalam semigrup ternari tersebut.



EPOSITORY.UB.ACID

@ BRAWIJAYA ™

UNIVERSITAS

_REPOSITORY.UB.AC.ID

UNIVERSITAS

<L
<
=
<
oc
(a8

REPOSTORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA

1.2 Perumusan Masalah Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah dalam tesis ini adalah sebagai berikut.
(1) Bagaimana membangun struktur ideal (a, f)-IF dalam sebuah semigrup
ternari?
(2) Bagaimana sifat-sifat dari relasi antar-tipe dari ideal (a,f)-IF dalam

semigrup ternari?

1.3 Tujuan
Dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penulisan tesis ini adalah
sebagai berikut.
(1) Merumuskan definisi dan membuktikan sifat-sifat dari ideal («, )-IF dalam
sebuah semigrup ternari.
(2) Membangun dan membuktikan relasi antar-tipe dari ldeal (a, 8)-IF dalam

semigrup ternari.

1.4 Manfaat
Sehubungan dengan pelaksanaan penulisan tesis ini, diharapkan dapat
memberikan manfaat baik dalam bidang keilmuan, maupun dalam bidang aplikatif.
(1) Dalam bidang keilmuan aljabar
Dalam bidang aljabar, dengan pendefinisian ideal («,f)-IF dalam
semigrup ternari ini, diharapkan dapat membuka penelitian-penelitian baru
terkait semigrup ternari, seperti cartesian product dari ideal («, 8)-IF dalam

semigrup ternari.
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(2) Dalam bidang aplikatif.

Dengan terlaksananya penulisan tesis ini, maka dapat membuka
kesempatan bagi penelitian-penelitian di bidang aplikatif lain, khususnya
dalam masalah pengambilan keputusan (decision making problem). Salah
satu pengembangan di bidang aplikatif yang dimaksud adalah dapat

dirumuskannya pendekatan komputasi berbasis ideal (a,pB)-fuzzy

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

intuisionistik untuk masalah pengambilan keputusan grup.
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BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy (himpunan bagian fuzzy) adalah sebuah himpunan yang
setiap elemennya memiliki derajat keanggotaan tertentu. Nilai derajat
keanggotaan dari elemen himpunan fuzzy terletak pada bilangan riil dalam interval
[0,1]. Pada subbab kali ini akan dipaparkan definisi-definisi terkait himpunan fuzzy.
Definisi himpunan fuzzy yang akan dipaparkan di sini dirujuk dari Zadeh (1965).
Selanjutnya, untuk definisi fuzzy point dan operasi pada himpunan fuzzy dijelaskan

sesuai dengan yang dipaparkan oleh Davvas, et al. (2013).

Definisi 2.1.1 (Himpunan Fuzzy) Misalkan X merupakan suatu himpunan tak
kosong. Himpunan fuzzy A atas X didefinisikan sebagai:

A= {(x,f(x)) | x € X},
dimana f:X — [0,1] disebut fungsi keanggotaan dan f(x) disebut derajat

keanggotaan dari x pada himpunan fuzzy A.

Contoh 2.1.2 Diberikan himpunan tidak kosong X = {0,1,2,3,4,5} dan definisikan

himpunan fuzzy A dengan fungsi keanggotaannya sebagai berikut.

1, x=75
0.8, x =4
0.7, x=3
fl) = 0.5, x =2
0.4, x=1
0.3, x=0
6
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Himpunan fuzzy A atas X adalah himpunan pasangan terurut dari fungsi
keanggotaan yang definisikan pada halaman sebelumnya, yakni:

A ={(0,0.3),(1,0.4),(2,0.5),(3,0.7),(4,0.8),(5,1)}

Definisi 2.1.3 (Fuzzy Point) Sebuah himpunan fuzzy A atas X dengan fungsi

keanggotaan f sebagai berikut:

UNIVERSITAS

# BRAWIJAYA

te(0,1] ify=x

fX—)[O,l],nyx(}’)={ 0 Y #EX

y € X,jikay = x,makad = t,}

[x;t] = {()’: d)l jikay # x,makad = 0,

disebut fuzzy point dengan support x dan nilai ¢, dituliskan [x; t].

Misalkan [x;t] adalah sebuah fuzzy point, A adalah sebuah himpunan fuzzy

POSITORY.UB.ACID

dan a € {¢€,q,€ V q, € A q}. Akan didefinisikan [x; t]aA sebagai berikut.

(1) [x;t] € A berarti f(x) = t, dan disebut [x; t] adalah anggota 4,

(2) [x;t]qA berarti f(x)+t>1, dan [x;t] dikatakan “quasi-coincident”
dengan 4,

(3) [x;t] € v qA berarti [x; t] € A atau [x; t]qA,

UNIVERSITAS

(4) [x;t] € A qA berarti [x;t] € A dan [x; t]qA,

<
<
=
<
oc
(28]
-

(5) [x; t]@A berarti [x; t]aA tidak berlaku.
Dalam hal ini, jika f(x)<0.5 untuk semua x € X, maka himpunan
{[x; t]|[x; t] € A qA} adalah himpunan kosong. Pada tesis ini, akan dibahas khusus

mengenai (a,B) dimana a € {€,q,e Vq} danp € {€,q,e Vq,€ Aq}.
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Contoh 2.1.4 Berdasarkan Contoh 2.1.2, diberikan fuzzy point (FP) berikut:
(1) [2;0.1] = {(0,0),(1,0), (2,0.1),(3,0),(4,0),(5,0)}
(2) [3; 0.4] ={(0,0),(1,0),(2,0),(3,0.4),(4,0),(5,0)}

Dari kedua FP tersebut dapat disimpulkan bahwa:

(1) [2:0.1] € A sebab f(2) = 0.5 = 0.1, tetapi [2; 0.1]gA sebab f(2) + 0.1 < 1.

UNIVERSITAS

Dengan demikian [2,0.1] e V gA

(2) [3:0.4] € A sebab f(3) =0.7 = 0.4, dan [3;0.4]qgA sebab f(3)+ 0.4 > 1,

* BRAWIJAYA

maka [3:0.4] € A gA

Definisi 2.1.5 (operator v, A untuk Himpunan Fuzzy) Misalkan 4, B dan C adalah
himpunan-himpunan fuzzy atas sebuah himpunan X, dimana f,g dan h secara
berturut-turut adalah fungsi keanggotaan dari A,B dan C. AABAC dan AVBVC
adalah himpunan-himpunan fuzzy, dimana untuk semua x € X, berlaku sebagai
berikut.

(AABAC)(x) = f(x) A g(x) Ah(x) = min{ f (x), g(x), h(x)}

(AVBVO)(x) = f(x)Vg(x)Vh(x) = maks{ f(x),g(x), h(x)}

UNIVERSITAS

Dengan kata lain, AA B A C dan AV B Vv C adalah:
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(AAB AC)(x) = {x,min{ f(x), g(x), h(x)}|x € X},

(AV BV C)(x) = {x, maks{ f(x), g(x), h(x)}|x € X}.
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Contoh 2.1.6 Diberikan himpunan tidak kosong X = {0,1,2,3,4,5} dan definisikan

himpunan fuzzy A, B dan C atas X dengan fungsi keanggotaannya secara berturut-

g turut f, g dan h sebagai berikut.

<L
2: 1, x=25 0.9, x =25 0.8, x=05
E ; 08, =x=4 0.7, x=4 06, x=4
& NiersitasxBra _Joe,  x=3 _J05,  x=3
wi < F@ =305 x=2 IO=V04 x=2 "D=903  s-3
Eg 04, x=1 03, x=1 l02, x=1
= \0.3, x=0 \0.1, x=0 \0.1, x=0,

maka:
(ANBAC)(x) ={x,min{f(x),g(x),h(x)}|x € X}
= {(0,0.1), (1,02),(2,0.3),(3,0.5), (4, 0.6), (5,0.8)}

(AVBVC)(x) ={x,maks{f(x),gx),h(x)}x€ X}

POSITORY.UB.ACID

= {(0,0.3),(1,0.4), (2,0.5), (3,0.7), (4,0.8), (5, 1)}.

2.2 Himpunan Fuzzy Intuisionistik
Intutionistic fuzzy set atau himpunan fuzzy intuisionistik (himpunan IF) adalah
sebuah perluasan dari konsep himpunan fuzzy. Dalam himpunan IF tidak hanya

terdapat derajat keanggotaan, namun juga terdapat derajat non-keanggotaan.

UNIVERSITAS

Pada subbab ini, akan dipaparkan definisi himpunan IF menurut Atanassov (1986).

<
<
=
<
oc
(28]
-

Selanjutnya, akan dipaparkan konsep terkait intutionistic fuzzy point menurut

Abdullah, et al. (2017).
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Definisi 2.2.1 (Himpunan Fuzzy Intuisionistik) Misalkan X merupakan sebuah
himpunan tak kosong. Intuitionistic fuzzy set atau himpunan fuzzy intuisionistik
(disingkat himpunan IF) adalah sebuah objek sebagai berikut:

A= { (6 pua(x), ya(x)| x € X},
dimana fungsi u, : X = [0,1] dan y, : X = [0,1] secara berturut-turut merupakan

derajat keanggotaan dan derajat non keanggotaan setiap elemen x € X pada

UNIVERSITAS

himpunan A dan p4(x) + y4(x) < 1 untuk semua x € S.
Untuk menyederhanakan penulisan, simbol A = (u4,v4) akan dinotasikan

untuk himpunan IF A = {(x, us(x), ya(x))| x € X}.

Himpunan fuzzy intuisionistik A = (u4,y4) di X adalah himpunan pasangan terurut

ol
<
g Contoh 2.2.2 Diberikan himpunan tidak kosong X = {0,1,2,3,4,5} dan definisikan
i himpunan IF A = (u4,y,) dengan fungsi keanggotaan dan non keanggotaan
< sebagai berikut.
o
< 1, x=5 ( 0, x=5
B — [08, x=4 [0.1, x=4
g; =107 x=3 ) = 02, x=3
= A% =905 x=2 Yal¥) =03, x=2
> o 0.4, X = 0.4, X =
< ) = ¢ =
Soo 0.3, x=0 0.6, x=0

dari fungsi keanggotaan yang definisikan di atas, yaitu:

A =1{(0,0.3,0.6),(1,0.4,0.4), (2,0.5,0.3),(3,0.7,0.2), (4,0.8,0.1), (5,1, 0)}.

a|
al
<|
;i
3|
> |
@
(<3
~
S|
&
&)
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Definisi 2.2.3 (Fuzzy Point Intuisionistik) Misalkan ¢ merupakan sebuah titik
(point) dalam sebuah himpunan tak kosong X dan a € (0,1], b € [0,1) adalah dua
bilangan riil sedemikian sehingga 0 < a + b < 1. Sebuah himpunan IF atas X
berikut, dimana untuk semua x € X berlaku:

_((a,b) jika x=c
Cap)(*) = {(0,1) jika x # c.

_{( )IxEX,jikaxzc,makap:a,q=b}
Clab) = |WP. 4 jikax # c,makap =0,q =1

disebut intuitionstic fuzzy point (IFP) atau fuzzy point Intuisionistik, dimana a dan
b berturut-turut merupakan derajat keanggotaan dan derajat non-keanggotaan dari
C(ap) » SEIta ¢ € X adalah support dari ¢(q »)-
Misalkan ¢,y merupakan sebuah IFP dalam sebuah himpunan tak kosong
X, A = (uy,v,) merupakan sebuah himpunan IF atas X dan a € {¢,q,e V q,€ A q},
Akan didefinisikan c(, @A sebagai berikut.
(1) c(ap) dikatakan ‘anggota’ A (belong to A), dinotasikan dengan c(q ) € 4, jika
Us(c) = adanyy(c) <b.
(2) ¢(ap) dikatakan “quasi-coincident” dengan 4, disimbolkan dengan cq »)qA4,
jika uy(c) +a>1dan yu(c)+b <1,
(3) C(ap) €V qA berarti cq ) € A atau ¢ p)qA4,
(4) c(apy € NqA berarti ¢ p) € A dan ¢ p) g4,
() c(ap)@A berarti ¢, ,yaA tidak berlaku.

Pada tesis ini, akan dibahas khusus mengenai (a, f) dimana a € {¢,q,€ V q} dan
Be{eqeVvqgenqgl.
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Contoh 2.2.4 Berdasarkan Contoh 2.2.2, diberikan fuzzy point intuisionistik (IFP)
berikut:

(1) 2¢0.1,08) = 1(0,0,1),(1,0,1),(2,0.1,0.8),(3,0,1), (4,0,1),(5,0, 1)}

(2) 3¢0.402) = {(0,0,1),(1,0,1),(2,0,1),(3,0.4,0.2), (4,0,1), (5,0, 1)}.

Dari kedua di IFP di atas dapat disimpulkan bahwa:

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

sebab 1,4(2) +0.1 <1 dan y,(2) + 0.8 = 1. Dengan demikian 2 1 .)€ v

gA.
(2) 3(0.4'0.2)614 sebab ﬂA(3) =0.7 = 04, VA(3) =02<0.2 dan 3(04]02)(]14

sebab 1,(3) + 0.4 > 1,y,(3) + 0.2 < 1, maka 3 4,0.2)€ A qA.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Definisi 2.2.5 (Operator v, A untuk Himpunan Fuzzy Intuisionistik) Misalkan

A = (Us,va), B = (ug,vg), C = (uc,vc) adalah himpunan-himpunan IF di sebuah

himpunan X. AAB A C dan AV B v C adalah himpunan-himpunan IF sehingga:
(AABAC)(x) = {x, minfu, (x), up (x), e ()}, maks{y, (x), yp(x), yc ()} |x € X},

(AV BV C)(x) = {x,maks{u, (x), up (x), e (%)}, min{y, (x), v (x), yc (%)} |x € X}

UNIVERSITAS
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Contoh 2.2.6 Dari Contoh 2.2.2, didefinisikan dua buah himpunan IF

B = (ug,vs), C = (uc,vc) di X dengan fungsi keanggotaan sebagai berikut.

><. (1 x=05 0, x=75
< 08, x=4 01, x=4
V) = o7, x=3 _Jo2,  x=3
= ; Hat) =405 x=2 a) =493 y=2
2 04, x= lo4  x=1
wi < 03, x=0 .6, x=0
S e
oM 09, x=5 (005 x=5
, 0.7, =4 | 0 x =4
& _Joe,  x= i 03 x =3
() =104 y=2 e =9 05 x=2
03, x=1 06, x=1
- \0.2, x=0 0.7, x=0
ol
z| 08, x=5 01, x=5
2| 06, x=4 03, x=4
ol = =
w103 %22 1@ =105, k=2
g| 02, x= los, x=1
0.1, x=0 log x=o,

maka:
(AABAC)(x) = {x, min{u,(x), pp (%), uc (%)}, maks{y, (x), yp(x), vc(x)} |x € X}
={(0,0.1,0.8),(1,0.2,0.6), (2,0.3,0.5), (3,0.5,0.4), (4,0.6,0.3),

(5,1,0.1)},

UNIVERSITAS
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.

(AVBVO)(x) = {x,maks{us (0), up (), pic ()}, min{y,, (x), v (), yc ()} |x € X}

={(0,0.3,0.6), (1,0.4,0.4),(2,0.5,0.3), (3,0.7,0.2), (4,0.8,0.1),

(5,1,0)}.
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2.3 Semigrup Ternari

Pada subbab ini akan disajikan beberapa definisi terkait semigrup ternari.
Definisi struktur aljabar dan semigrup pada subbab ini dirujuk dari Bhattarachya
et al. (1995) dan Abdullah, et al. (2017). Selanjutnya, konsep terkait semigrup
ternari dirujuk dari Davvas, et al. (2013). Khusus untuk operasi ternari, akan

dipaparkan sesuai dengan definisi yang dijabarkan oleh Naseer-uddin (1970).

Definisi 2.3.1 (Operasi Ternari) Misalkan S adalah sebuah himpunan tidak
kosong. Operasi ternari [ ] pada himpunan S adalah sebuah pemetaan untuk
setiap pasangan terurut (a,b,c) € S X S x S ke [abc] € S. Operasi ternari [ | pada
S dinotasikan:

[ ]J: SxSxS§ -8

(a,b,c) +~ [ 1(abc) = [abc].

Contoh 2.3.2 Diberikan sebuah operasi [ ] pada Z, untuk semua x,y,z € Z
sedemikian sehingga [xyz] = x - y - z, dimana - operasi pergandaan pada Z. Akan

dibuktikan bahwa [ ] merupakan sebuah operasi ternari.

Bukti. Akan ditunjukkan bahwa operasi [ ] merupakan sebuah operasi ternari.
Pertama, akan dibuktikan bahwa operasi [ ] merupakan sebuah pemetaan.
Diberikan relasi f(x,y, z), didefinisikan dengan f(x,y,z) = [xyz] = x -y - z, untuk
semua x,y,z € Z. Dengan demikian f(x,y,z) adalah sebuah pemetaan yang
bersesuaian dengan operasi [ ]. Diketahui - merupakan sebuah pergandaan di

Z, sehingga untuk setiap a,b,c € Z, terdapat tepat satu d € Z sedemikian
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sehingga f(a,b,c) =d. Terbukti bahwa f(x,y,z) adalah sebuah pemetaan.

Dengan demikian terbukti bahwa [ | merupakan sebuah operasi ternari. m

Definisi 2.3.3 (Sifat Operasi Ternari)
Operasi Ternari[ ]:S5 XS xS — S pada himpunan S, dikatakan:

(1) Tertutup, jika untuk setiap a, b,c € S, terdapat d € S, sedemikian sehingga

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

[abc] =d.

(2) Asosiatif jika [abc]de = ab[cde], untuk setiap a, b, c € S.

Contoh 2.3.4 Berdasarkan Contoh 2.3.2, akan dibuktikan bahwa operasi [ |

pada Z bersifat asosiatif.

Bukti. Didefinisikan operasi [ | pada Z dengan aturan, untuk setiap x,y,z € Z,

berlaku [xyz] = x-y-z. Akan ditunjukan bahwa operasi [ |pada Z bersifat

<
<
o
=
<
oc
0
gL

V)
% asosiatif. Sesuai sifat asosiatif pada pergandaan bilangan bulat, untuk sebarang
g a,b,c,d, e € Z, berlaku sebagai berikut.
= [abc]lde =(a-b-c)-d-e
= a-b-c-d-e
ab[cde] =a-b-(c-d-e)
= a-b-c-d-e

Jadi untuk setiap x, y, z € Z berlaku [abc]de = ab[cde]. Dengan demikian

operasi biner [ ] pada Z bersifat asosiatif. m
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Definisi 2.3.5 (Struktur Aljabar) Misalkan S adalah sebuah himpunan tak kosong
dan # adalah sebuah operasi yang terdefinisi pada S. Struktur aljabar, dinotasikan
dengan (S, #) adalah sebuah himpunan tak kosong S yang dilengkapi dengan satu

operasi # pada S atau lebih.

Contoh 2.3.6 Dari Contoh 2.3.2, (Z,[ ]) merupakan struktur aljabar, sebab Z

dilengkapi satu operasi ternari pada Z. m

Definisi 2.3.7 (Semigrup) Misalkan S adalah sebuah himpunan tak kosong dan #
adalah sebuah operasi biner yang terdefinisi pada S. Semigrup (S,#) adalah
sebuah struktur aljabar (S, #) yang memenuhi hukum asosiatif, yakni untuk semua

a,b,c € S, berlaku a#(b#c) = (a#b)#c.

Contoh 2.3.8 Diberikan sebuah operasi biner = pada Z, untuk semua x,y € Z
sedemikian sehingga x * y = x + y. Akan dibuktikan bahwa (Z,*) adalah sebuah

semigrup.

Bukti. Didefinisikan operasi biner * pada Z dengan aturan, untuk setiap x,y € Z,
berlaku x * y = x + y. Akan ditunjukan bahwa (Z,*) memenuhi hukum asosiatif.
Sesuai sifat penjumlahan yang asosiatif pada bilangan bulat, maka untuk sebarang

x,y, z € Z, berlaku sebagai berikut.

(x*xy)*xz =xx+y)+z
= x+y+z
xx(y*xz) =x++2)
= x+y+z
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Jadi, untuk setiap x,y,z € Z berlaku (x * y) * z = x * (y * z). Dengan demikian

(Z,*) memenuhi hukum asosiatif. Terbukti bahwa (Z,*) adalah sebuah semigrup. =

Definisi 2.3.9 (Semigrup Ternari) Misalkan X adalah sebuah himpunan tak
kosong vyang dilengkapi dengan sebuah operasi pergandaan ternari
(a,b,c) — [abc]. Struktur aljabar (X,[ ]) disebut semigrup ternari, jika setiap
elemennya tertutup di bawah operasi pergandaan ternari [ | dan memenuhi
hukum asosiatif, sebagai berikut:

[[abclde| = [a[bcd]e] = [ab[cde]], untuk semua a, b, c,d, e € X.

Untuk menyederhanakan penulisan, [abc] akan ditulis sebagai abc. Untuk
himpunan tak kosong 4, B dan C dari X, berlaku sebagai berikut.

ABC :={abc|a € A,b € B,c € C}.
Contoh 2.3.10 Misalkan T = {1,2,3} merupakan sebuah himpunan yang di
dalamnya terdefinisi operasi ternari [abc] = a *b *c untuk semua a,b,c €T,

dimana * didefinisikan oleh tabel cayley berikut ini.

Tabel 2.1 Tabel Cayley untuk Operasi Biner =

* 1 2 3
1 1 1 1
2 1 2 2
3 1 2 3

Akan dibuktikan bahwa (T, [ ]) adalah sebuah ternari semigrup.
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Bukti. Diketahui T = {1,2,3} merupakan sebuah himpunan yang di dalamnya
terdefinisi operasi ternari [abc] =a b *c untuk semua a,b,c € X, dimana x
didefinisikan oleh Tabel 2.1. Akan dibuktikan bahwa (T,[ ]) bersifat tertutup dan
asosiatif terhadap operasi [ ].
(1) (T,[ ] tertutup terhadap operasi [ ]
Ambil sebarang a,b,c € T, sehingga [abc] = a * b * c. Berdasarkan
Tabel 2.1, T tertutup terhadap operasi *, sehingga untuk setiap x,y € T,
terdapat z € T sedemikian sehingga x *y = z. Dengan demikian untuk
[abc] = (a*b) xc, dan [abc] = ax* (b *c), terdapat d,e € T sehingga
[abc] = d *c dan [abc] = a xe. Karena T tertutup terhadap operasi *,
maka [abc] € T. Dengan demikian, terbukti bahwa T tertutup terhadap
operasi [ ].
(2) (T,[ ) asosiatif terhadap operasi [ |
Dengan melakukan perhitungan secara manual, sebagaimana yang
terdapat pada Lampiran A-1, terbukti bahwa untuk setiap a,b,c,d,e € T,
maka [abc]lde = ab[cde]. Dengan demikian terbukti bahwa (T,[ 1)
asosiatif terhadap operasi [ ].
Karena telah terbukti bahwa (T,[ ]) bersifat tertutup dan asosiatif terhadap
operasi [ ], maka telah dibuktikan bahwa (T,[ ]) adalah sebuah semigrup

ternari. m
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Definisi 2.3.11 (Ideal dalam Semigrup Ternari) Diberikan sebuah himpunan tak
kosong A adalah himpunan bagian dari sebuah semigrup ternari X. Himpunan A
dikatakan ideal kiri (kanan, lateral) dalam X, jika X24 € A (AX? € A, XAX C A).
Sebuah himpunan tak kosong A dari X dikatakan ideal dalam X jika A merupakan

ideal kiri, kanan, dan literal dalam X.

Contoh 2.3.12 Dari Contoh 2.3.10, akan dibuktikan bahwa I = {1,2} adalah

sebuah ideal dalam semigrup T.

Bukti. Diketahui (T,[ ]) adalah sebuah semigrup, dimana [ ] adalah sebuah
operasi ternari seperti yang dijabarkan dalam Contoh 2.3.10. akan dibuktikan
bahwa I = {1,2} adalah sebuah ideal dalam T. Dengan melakukan perhitungan
secara manual sesuai Lampiran A-2, terbukti bahwa untuk semua a,b € T dan
untuk semua i € I, berlaku [abi] = [aib] = [iab] € I. Dengan demikian terbukti

bahwa I adalah sebuah ideal dalam T. m

Definisi 2.3.13 (Subsemigrup Ternari) Misalkan A merupakan sebuah
himpunan bagian dari semigrup ternari X. Himpunan A disebut subsemigrup ternari

dari X jika 43 € A.

Contoh 2.3.14 Dari Contoh 2.3.10, akan dibuktikan bahwa P = {2,3} adalah

sebuah subsemigrup dari semigrup T.
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Bukti. Diketahui (T,[ ]) adalah sebuah semigrup, dimana [ ] adalah sebuah
operasi ternari seperti yang dijabarkan dalam Contoh 2.3.10. akan dibuktikan
bahwa P = {2,3} adalah subsemigrup dari T. Dengan melakukan perhitungan
secara manual sesuai Lampiran A-3, terbukti bahwa untuk semua j,k,l € P,

berlaku [jkl] € P. Terbukti bahwa P adalah subsemigrup dari T. m

2.4 |deal (a, B)-Fuzzy dalam Semigrup Ternari

Ideal (a, B)-fuzzy dalam semigrup ternari adalah salah satu pengembangan
dari konsep ideal fuzzy dalam semigrup ternari. Pada subbab ini akan diberikan
definisi-definisi yang terkait dengan ideal tersebut, sesuai dengan yang dijelaskan

oleh Davvas, et al. (2013).

Definisi 2.4.1 (Subsemigrup Ternari Fuzzy) Misalkan A adalah sebuah
himpunan fuzzy atas sebuah semigrup ternari T, dimana f adalah fungsi
keanggotaan dari A. Himpunan fuzzy A disebut subsemigrup ternari fuzzy, jika

untuk setiap a, b, c € T, berlaku f(abc) = f(a) A f(b) A f(c).

Contoh 2.4.2 Dari Contoh 2.3.10, Didefinisikan sebuah himpunan fuzzy A,

dengan fungsi keanggotaan sebagai berikut:

0.8, x=1
f(x) =40.7, x=2
0.6, x =3,

sehingga:
A ={(1,0.8),(2,0.7),(3,0.6)}.
Akan dibuktikan bahwa himpunan fuzzy A adalah sebuah subsemigrup ternari

fuzzy dari semigrup T.
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Bukti. Diketahui (T,[ ]) adalah sebuah semigrup dan A adalah sebuah himpunan
fuzzy atas T. Akan dibuktikan bahwa A adalah sebuah subsemigrup ternari fuzzy
dari T. Dengan melakukan perhitungan secara manual sebagaimana yang

terdapat pada Lampiran A-4, terbukti bahwa untuk setiap a,b,c € T, berlaku

flabe) = f(@) Af(b)Af(c). m

Definisi 2.4.3 (Ideal Fuzzy dalam Semigrup Ternari) Diberikan A, sebuah
himpunan fuzzy atas sebuah semigrup ternari T dan f adalah fungsi keanggotaan
dari A. Himpunan fuzzy A disebut ideal fuzzy kiri (lateral, kanan) dalam T, jika untuk
setiap a,b,c €T Dberlaku  f(abc) = f(c) (f(abc) = f(b), f(abc) = f(a)).
Selanjutnya A disebut ideal fuzzy dalam semigrup ternari, jika A adalah ideal fuzzy

kiri, lateral dan kanan dalam T.

Contoh 2.4.4 Dari Contoh 2.3.10, Diberikan himpunan fuzzy B, dengan fungsi

keanggotaan sebagai berikut:

0.9, e |
g(x) =40.8, x =2
0.7, x =3

Sehingga:
B ={(1,0.9),(2,0.8),(3,0.7)}.
Akan dibuktikan bahwa himpunan fuzzy B adalah sebuah Ideal fuzzy dari semigrup

T.
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Bukti. Diketahui (T,[ ]) adalah sebuah semigrup dan B adalah himpunan fuzzy
di T. Akan dibuktikan bahwa B adalah sebuah ideal fuzzy dalam T. Dengan
melakukan perhitungan secara manual, sebagaimana yang tertera pada Lampiran
A-5, terbukti bahwa untuk setiap a, b, c € T, berlaku g(abc) = g(c), g(abc) = g(b)
dan g(abc) = g(a). Dengan demikian terbukti bahwa B adalah sebuah ideal fuzzy

dalamT. m

Definisi 2.4.5 (Subsemigrup Ternari (¢, € V q)-Fuzzy) Diberikan A adalah sebuah
himpunan fuzzy atas semigrup ternari X, dimana f adalah fungsi keanggotaan dari
A. Maka A disebut subsemigrup (e, €V q)-fuzzy jika untuk setiap a,b,c € X dan
t,r,s € (0,1], berlaku:

[a;t] € A, [b;r] € A, [c;s] € A = [abc; min{t,r,s}] € V gA
Dengan kata lain:

f(a) =t,f(b) =r,f(c)=s - f(abc) = min{t,r, s} atau f(abc) + min{t,r,s} > 1

Contoh 2.4.6 Berdasarkan Contoh 2.4.2, akan dibuktikan bahwa A adalah sebuah

subsemigrup (€, €V q)-fuzzy.

Bukti. Pembuktian kali ini akan dilakukan dengan cara kontradiksi. Andaikan A
adalah sebuah himpunan fuzzy atas semigrup ternari X, dimana f adalah fungsi
keanggotaan dari 4, namun A bukan merupakan sebuah subsemigrup (€,e V q)-
fuzzy, sehingga terdapat a,b,c €T, dan t,r,s € [0,1] sedemikian sehingga
[a;t] €A, [b;r] €A, |[c;s] €A, namun [abc; min{t, r,s}] € V qA. Karena
[abc; min{t,r,s}] €V qA, maka [abc;min{t,r,s}] €A dan [abc; min{t,r,s}] GA.

Dengan demikian, berdasarkan Definisi 2.1.3, tentang fuzzy point, berlaku
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min{t, r,s} > f(abc) dan min{t,r,s} + f(abc) < 1. Namun, berdasarkan Contoh
2.5.2 diketahui bahwa min{f(a),f(b),f(c)} < f(abc) dan [a;t]€A,
[b;r] € A, [c; s] € A, sehingga min{f (a), f(b), f(c)} > min{t,r, s}. Hal ini kontradiktif
dengan min{t,r,s} > f(abc). Dengan demikian pengandaian salah, sehingga

terbukti bahwa A adalah sebuah subsemigrup ternari (¢,e vV q)-fuzzy dari T. m

Definisi 2.4.7 (Ideal (¢,€V q)-Fuzzy dalam Semigrup Ternari) Misalkan A
adalah sebuah himpunan fuzzy dari semigrup ternari T, dimana f adalah fungsi
keanggotaaan dari A. Himpunan fuzzy A disebut Ideal (e, € v q)-fuzzy kiri (lateral,
kanan) dalam semigrup ternari T, jika untuk setiap a, b,c € T dan t € (0,1], berlaku
sebagai berikut.
[c;t]l e A([b; t] € A, [a;t] € A) = [abc; t] € V qA.
Dengan kata lain:
f@=t(f(b)=t f(c)=t) = f(abc) =t atau f(abc) +t > 1

Selanjutnya A disebut ideal (¢, € V q)-fuzzy dalam subsemigrup ternari T jika A

adalah Ideal (¢, € v q)-fuzzy kiri kanan dalam subsemigrup ternari T.

Contoh 2.4.8 Berdasarkan Contoh 2.4.4, akan dibuktikan bahwa B adalah sebuah

ideal (¢,e v q)-fuzzy dari T.

Bukti. Diketahui B = {(1,0.9),(2,0.8),(3,0.7)} berdasarkan Contoh 2.5.4, maka
pemilihan p € T, [p; t] dapat dibagi menjadi 3 kemungkinan berikut.
(1) Pertama, bila p = 1. Diketahui [p;t] € B sehingga berdasarkan Definisi

2.1.3, tentang definisi fuzzy Point, g(p) = 0.9 > t. Berdasarkan Tabel 2.1,
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untuk semua a,b € T, berlaku bahwa [ab1] = [alb] = [1ab] = 1. Dengan
demikian g(alb) = g(1ab) = g(abl) = g(1) =09 > t.

(2) Kedua, jika p =2, diketahui [p;t] e B maka berdasarkan Definisi 2.1.3,
g(p) = 0.8 >t. Berdasarkan Tabel 2.1, maka untuk semua a,b €T,
g(apb) = g(pab) = g(abp) hanya akan memiliki dua kemungkinan nilai,

yakni g(1) =09 dan g(2)=0.8. Dengan demikian berlaku
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(3) ketiga, yakni jika p = 3, diketahui [p;t] ¢ B maka berdasarkan Definisi
2.1.3, t < g(3) =0.7. Selanjutnya, diketahui 3 adalah elemen dari T
dengan derajat keanggotaan terkecil. Dengan demikian untuk semua

a,b € T, maka berlaku g(apb) = g(pab) = g(abp) = t.
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2.5. Ideal Fuzzy Intuisionistik (Ideal IF) dalam Semigrup Ternari

Ideal fuzzy intuisionistik dalam semigrup merupakan pengembangan dari
ideal fuzzy dalam semigrup. Pada subbab ini, akan diberikan definisi dan contoh
terkait ideal IF dalam semigrup ternari. Definisi-definisi dalam subbab ini akan

dipaparkan sesuai dengan konsep ideal IF menurut Akram (2012).

Definisi 2.5.1 (Subsemigrup Ternari Fuzzy Intuisionistik) Misalkan
A = (uy,v74) adalah sebuah himpunan IF atas sebuah semigrup ternari T.
Himpunan IF A = (uy,y,4) disebut subsemigrup ternari fuzzy intuisionistik dari T,
jika:

pa(xyz) = min{p, (x), s (¥), pa(2)}, dan

Ya(xyz) < maks{y(x),va(¥), va(2)}
untuk semua x,y,z € T.
Contoh 2.5.2 Berdasarkan Contoh 2.3.10, diketahui (T,[ ]) adalah sebuah
semigrup ternari. Selanjutnya didefinisikan P = (up,yp) adalah sebuah IFS di
semigrup ternari T, dengan fungsi keanggotaan (up) dan fungsi non-keanggotaan

(vp) sebagai berikut:

0.8, x=1 0.1, x=1
up(x) =40.7, X = yp(x) =40.2, x =2
0.6, x=3 0.3, x=3.

Sehingga:
P = (up,yp) = {(1,0.8,0.1),(2,0.7,0.2), (3,0.6,0.3)}.
Akan dibuktikan bahwa P = (up,yp) adalah sebuah subsemigrup ternari fuzzy

intuisionistik dari T.
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Bukti. Diketahui (T,[ ]) adalah sebuah semigrup dan untuk semua a,b,c €T,
[abc] = axb*c, dimana = adalah sebuah operasi biner, sebagaimana yang
dipaparkan dalam Tabel 2.1. Selanjutnya, akan dibuktikan bahwa P = (up,yp)
bahwa sebuah subsemigrup ternari fuzzy intuisionistik dari T. Dengan melakukan
perhitungan secara manual sesuai dengan Lampiran @ A-6, terbukti
bahwa untuk semua a,b,c €T berlaku pp(abc) = min{up(a), up(b), up(c)},
yp(abc) < maks{yp(a),yp(b),yp(c)}. Dengan demikian terbukti bahwa P = (up,yp)

adalah sebuah subsemigrup ternari fuzzy intuisionistik dari T. m

Definisi 2.5.3. (Ideal Fuzzy Intuisionistik Kiri, Lateral dan Kanan dalam
Semigrup Ternari) Misalkan A = (u4,74) adalah sebuah himpunan IF atas
sebuah semigrup ternari T. Himpunan IF A = (u,,y,) disebut ideal fuzzy
intuisionistik kiri (lateral, kanan), dari T, jika syarat di bawah ini berlaku.

1a(xyz) = p4(2) (raCxyz) = pa(y), palxyz) = pa(x))

va(xyz) < va(z) (valxyz) < va(y),valxyz) < ya(x))

Untuk semua x,y,z € T.

Contoh 2.5.4 Berdasarkan Contoh 2.3.10, (T.[ ]) adalah sebuah semigrup
ternari. Didefinisikan I = (y;,y;) merupakan sebuah himpunan IF atas semigrup
ternari T, dengan fungsi keanggotaan (x;) dan fungsi non-keanggotaan (y;)

sebagai berikut.

0.9, e, 0.1, x=1
u;(x) =40.8, x=2 y;(x) =40.1, x=2
07, " 'x=3 02, x=3,

sehingga:

1=,y =1{(1,09,0.1),(2,0.8,0.1), (3,0.7,0.2)}.
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Akan dibuktikan bahwa I = (i;,y;) adalah sebuah ideal fuzzy intuisionistik Kiri,

lateral dan kanan dalam semigrup ternari T.

Bukti. Berdasarkan Contoh 2.3.10, diketahui T = {1,2,3} adalah sebuah semigrup
terhadap operasi ternari [ ], dimana untuk semua a,b,c €T, berlaku
[abc]l = a b *c, dengan * adalah sebuah operasi biner, sebagaimana yang
dipaparkan dalam Tabel 2.1. Akan dibuktikan bahwa I = (u;,y;) bahwa sebuah
ideal fuzzy intuisionistik (ideal IF) dalam semigrup ternari T. Dengan melakukan
perhitungan secara manual sesuai yang tertera pada Lampiran A-7, terbukti bahwa
untuk semua a, b, ¢ € T berlaku y;(abc) = u;(c), p;(abc) = p;(b), w;(abe) = p(a)
dan y;(abc) < y;(c), v;(abc) < y;(b),y;(abc) < y;(a). Dengan demikian terbukti
bahwa I = (u;,y;) adalah ideal IF kiri, ideal IF lateral, ideal IF kanan dalam

semigrup ternari 7. m

Definisi 2.5.5 (Ideal Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup Ternari) Misalkan
A = (uy,v4) merupakan sebuah himpunan IF dalam sebuah semigrup ternari T.
Himpunan IF A = (uy4,v4) disebut ideal fuzzy intuisionistik (disingkat Ideal IF) dari

T, jika A merupakan Ideal IF kiri, lateral dan kanan.

Contoh 2.5.6 Berdasarkan Contoh 2.5.4, maka I = (y,;,y;) adalah sebuah ideal IF
dalam semigrup ternari T, sebab I = (u;,y;) adalah ideal IF kiri, lateral, dan kanan

dari T.
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2.6. Ideal (a,B)-Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup
Ideal (a, B)-fuzzy intuisionistik (ideal (a, B)-IF) adalah perluasan dari ideal IF.
Pada ini diberikan definisi-definisi yang terkait ideal (a, 8)-IF menurut Abdullah, et

al. (2017).

Definisi 2.6.1 (Subsemigrup Fuzzy Intuisionistik) Misalkan A = (u4,y,) adalah
sebuah himpunan IF di semigrup S. Himpunan IF A = (u,,y,4) disebut subsemigrup
fuzzy intuisionistik (subsemigrup IF) dari S, jika untuk setiap x,y € S, aksioma-
aksioma berikut berlaku.

ta(xy) = minfp, (), pa(v)}

Ya(xy) < maks{u,(x), ua(y)}

Contoh 2.6.2. Diberikan S = {1,2,3} dan # merupakan sebuah operasi biner yang

dideskripsikan dengan tabel cayley berikut.

Tabel 2.2 Tabel Cayley untuk Operasi Biner #,

# 1 2 3
1 1 2 3
2 2 2 3
3 3 3 3

Selanjutnya, didefinisikan sebuah himpunan IF P = (up,yp) di S dengan fungsi

keanggotaan dan fungsi non-keanggotaan berikut ini.

0.6, x=1 0.3, x=1
up(x) =40.7, x=2 yp(x) =40.2, x =2
0.8, =) 0.1, x =3,
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sehingga:
P = (up,vp) = {(1,0.6,0.3),(2,0.7,0.2),(3,0.8,0.1)}.

Akan dibuktikan bahwa P = (up,yp) adalah sebuah subsemigrup IF dari S.

Bukti. Diketahui S = {1,2,3} adalah sebuah himpunan yang di dalamnya terdefinisi
operasi biner #. Pertama, akan dibuktikan bahwa (S, #) adalah sebuah semigrup.
(1) (S, #) Bersifat tertutup. Berdasarkan Tabel 2.2, terbukti bahwa untuk setiap
a,b € S berlaku a#b € s. Dengan demikian terbukti bahwa (S, #) bersifat
tertutup.

(2) (S, #) bersifat asosiatif. Dengan melakukan perhitungan secara manual
sebagaimana yang tertera pada Lampiran A-8 terbukti bahwa, untuk
sebarang a,b,c € S berlaku a#(b#c) = (a#b)#c. Terbukti bahwa (S, #)
bersifat asosiatif.

Dengan demikian terbukti bahwa (S,#) adalah sebuah semigrup. Selanjutnya,
akan dibuktikan bahwa P = (up,yp) adalah sebuah subsemigrup IF dari T. Dengan
melakukan perhitungan secara manual sesuai Lampiran A-9, terbukti
bahwa, untuk setiap a,b€S berlaku pp(ab) = min{up(a),up(b)} dan
yp(ab) < maks{yp(a),yp(b)}. Terbukti bahwa P = (up,yp) adalah sebuah

subsemigrup IF dari T. m
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Definisi 2.6.3 (Ideal Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup) Diberikan
A = (uu,v74) adalah sebuah Himpunan IF di semigrup S. Himpunan IF
A = (uy,v4) disebut ideal fuzzy intuisionistik Kkiri (kanan) dalam S, jika
untuk setiap x,y€S berlaku puu(xy) = us(y) dan  yu(xy) <va(y)
(ua(xy) = pa(x) dany,(xy) < ya(x)). Selanjutnya, A = (uy,v,) disebut Ideal
fuzzy intuisionistik (Ideal IF) dalam S, jika A = (u,4, ¥4) @adalah ideal IF kiri dan ideal

IF kanan dalam S.

Contoh 2.6.4, Dari Contoh 2.6.2, diberikan sebuah himpunan IF I = (u;,v;)

dengan fungsi keanggotaan dan fungsi non keanggotaan sebagai berikut.

0.7, x=1 0.2, x=1
u;(x) =40.8, x=2 y;(x) =40.1, x=2
0.9, x1=18 0.1, x=3,

sehingga:
I'=(u,v)) ={(1,0.7,0.2),(2,0.8,0.1),(3,0.9,0.1)}.

Akan dibuktikan bahwa I = (y;, ;) adalah sebuah ideal IF dalam semigrup S.

Bukti. Diketahui (S, #) adalah sebuah semigrup dan I = (y;,y;) adalah sebuah IF
di S. Akan dibuktikan bahwa I = (y4;,y;) adalah sebuah ideal IF dalam S. Dengan
melakukan perhitungan secara manual sesuai yang tertera pada Lampiran A-10,
terbukti bahwa, untuk setiap a,b € S berlaku y;(xy) = u;(¥), w;(xy) = p;(x) dan
v (xy) <y, ), v1(xy) < y,;(x). Dengan demikian, terbukti I = (u;,y,) adalah ideal

IF kiri dan kanan dari S, dengan kata lain I = (y;,y;) adalah ideal IF dari S. m
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Definisi  2.6.5 (Subsemigrup (€,€V q)-Fuzzy Intuisionistik) Diberikan

A = (uy,v74) adalah sebuah himpunan IF atas semigrup S. Himpunan IF

A = (uy,v4) disebut subsemigrup (€,€eV q)-fuzzy intuisionistik dalam S, jika

(Vx,y € S)(Vay,a, € (0,1]) dan (Vby, b, € [0,1)), maka pernyataan ini berlaku.
X(a,by) €A DAN Y(q, b,y € A = (XY) (minfa, a,}makstb, by} €V GA.

Dengan kata lain:

.u'A(x) = al’ dan #A(J’) = ap,

Ya(x) < by Ya(y) < b,
ta(xy) = min{ay, a,}, Mid ta(xy) + minfay, az} > 1,
Ya(xy) < maks{by,b,} ya(xy) + maks{by,b,} < 1

Contoh 2.6.6 Berdasarkan Contoh 2.6.2, akan dibuktikan bahwa P = (up,vp)

adalah sebuah subsemigrup (e, e v q)-IF dari S.

Bukti. Diketahui (S, #) adalah sebuah semigrup dan P = (up,yp) adalah sebuah
himpunan IF di S dengan fungsi keanggotaan dan fungsi non-keanggotaan

sebagai berikut ini.

0.6, =) 0.3, x=1
up(x) =40.7, o = yp(x) =40.2, x =
0.8, x =3 0.1, x =3

sehingga:
P = (up,yp) = {(1,0.6,0.3),(2,0.7,0.2), (3,0.8,0.1)}.
Selanjutnya, akan dibuktikan bahwa untuk setiap x,y € S dan untuk setiap
ai,a, € (0,1] dan by, b, € [0,1), maka berlaku sebagai berikut.
X(a,by) € P AN y(q, p,) € P = (XY) (minfa,,a,}maks{by,b,}) € V qP-
Pembuktian ini akan dilakukan dengan cara kontradiksi. Andaikan P = (up,¥p)

adalah sebuah himpunan IF di S, dengan fungsi keanggotaan up dan fungsi non-
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keanggotaan yp, namun P = (up,yp) bukan merupakan sebuah subsemigrup
(€,€e vV q)-IF dari S. Oleh karena itu, terdapat x,y € S dimana ay,a, € (0,1] dan
by, b, € [0,1), sedemikian sehingga x, by €P dan  ye,p,)€P, namun
(XY) (min{ay,a,};maks{b,,b,}) € V.G P. Untuk  mempermudah  penulisan, maka
e = min{ay,a,}, dan f = maks{by, b,}. Diketahui bahwa xy r) € P dan xy sy P
sehingga e > up(xy), f <yp(xy) dan e+ up(xy) <1, f +yp(xy) = 1. Dengan
demikian terdapat 3 kemungkinan sebagai berikut.

(1) Jika xy = 1, maka up(xy) = 0.6, yp(xy) = 0.3. Berdasarkan Tabel 2.2, ini
hanya bisa terjadi jika x=y=1. Hal ini kontradiktif dengan
e+ up(xy) <1,f +up(xy) =1, sebab up(xy) = 0.6, y(xy) =0.3,e > 0.6,
f <0.3.

(2) Selanjutnya, Jika xy = 2, maka up(xy) = 0.7, yp(xy) = 0.2. Ini hanya bisa
terjadi jika terdapat minimal satu elemen 2 pada x atau y, dan
3 ¢ {x,y}. Jika terdapat tepat satu elemen 2 pada x atau y maka xy = 2,
sehingga e < up(xy), f = yp(xy). Hal ini kontradiktif dengan pernyataan
e > up(xy), f <yp(xy). Selanjutnya, jika x =y = 2, maka hal ini akan
kontradiktif dengan pernyataan e+ up(xy) <1, f +yp(xy) =1, sebab
e > up(xy) =0.7,dan f < yp(xy) = 0.2.

(3) Terakhir, Jikaxy = 3, maka up(xy) = 0.8, yp(xy) = 0.1. Hal ini hanya bisa
terjadi jika terdapat minimal satu elemen 3 pada x atau y dari xy. Jika salah
satu dari x dan y adalah 3, maka akan kontradiktif dengan pernyataan
e > up(xy), f <yp(xy). Selanjutnya x =y = 3, maka akan kontradiktif
dengan pernyataan e + up(xy) <1, f + yp(xy) = 1.

Dengan demikian pengandaian salah, sehingga terbukti bahwa P = (up,yp)

adalah sebuah subsemigrup (a,8)-IF dari S. m
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Definisi 2.6.7 (Ideal (¢,€ vV q)-Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup) Diberikan
A = (uy,v4) adalah sebuah himpunan IF di semigrup S. Himpunan IF A = (u4,v4)
disebut ideal (€, €V q)-fuzzy intuisionistik kiri (kanan) dalam semigrup S, jika
Vx,y € S dan Va,,a, € (0,1] dan Vb4, b, € [0,1), aksioma berikut terpenuhi:
Y(ayby) €A = (XY)(ayp,) €V GA ideal Kiri
(X(apby) €A = (XY)(ayb,) €V qA) (ideal kanan)
Dengan kata lain,

uay) = aq, i ua(xy) = a4, at ua(xy) +a; > 1, ideal kiri

va(y) < by Yalxy) < by Ya(xy) + by <1
ta(x) = az, iit ta(xy) = az, palxy) + az > 1,  (ideal kanan)
Ya(x) b, yalxy) < b, Ya(xy) + by <1

Selanjutnya, A = (uu,y,) disebut ideal (€,e¢V q)-fuzzy intuisionistik dalam
semigrup S, jika A = (uy,v4) disebut ideal (e, eV q)-fuzzy intuisionistik Kiri dan

ideal (e, €V q)-fuzzy intuisionistik kanan dalam semigrup S.

Contoh 2.6.8 Berdasarkan Contoh 2.6.4, akan dibuktikan bahwa I = (y;,v;)

adalah sebuah ideal (¢, € v q)-IF dalam S.

Bukti. Diketahui (S, #) adalah sebuah semigrup dan I = (i;,y;) adalah sebuah
himpunan IF di S dengan fungsi keanggotaan dan fungsi non-keanggotaan

sebagai berikut:

0.7, =Y 0.2, x=1
u;(x) =40.8, 7 == y;(x) =40.1, x =
0.9, x =3 0.1, x =3

sehingga:

I=Q,y) ={(1,0.7,0.2),(2,08,0.1),(3,0.9,0.1)}
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Selanjutnya, akan dibuktikan bahwa untuk setiap x,y € S dan untuk setiap
a;,a; € (0,1] dan Vby, b, €[0,1), berlaku  ycq, p,) €1 = (x¥)(q,p) €V ql dan
X(ayby) €1 = (XY)(a,p,) €V ql.  Diketahui yiq, p,) €1 = (x¥)(a b, €V ql, Maka
berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, berlaku w;(xy) = a; dan
yi(xy) < by, atau berlaku u;(xy) +a; >1 dan y;(xy)+ b, <1. Selanjutnya
Diketahui x(q, p,) € I = (X¥)(a,b,) € V g, maka berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang
definisi  IFP, Dberlaku y;(xy)=2a; dan y;(xy) <b;, atau berlaku
w(xy) +a; >1 dan  y;(xy) + by < 1. Dengan  demikian, berlaku
u;(xy) = maks{ay, a,} dan vi(xy) < min{b,, by}, atau berlaku
u;(xy) + maks{a,;,a,} >1 dan y;(xy)+ min{b;,b,} < 1. Dengan kata lain,
berdasarkan Definisi 2.2.3, (x¥)maks{a;,a,},min{b,,b,}) € V ql. Oleh karena itu, akan
dibuktikan bahwa untuk setiap x,y € S dan untuk setiap a4, a, € (0,1] dan
by, b, € [0,1) berlaku:

Y(ayby) € L X(ayp,) €1 = (XY) (makstay,ay},min{by,b,}) € V .-

Pembuktian ini akan dilakukan dengan cara kontradiksi. Andaikan I = (y;,v;)
adalah sebuah himpunan IF di S, dengan fungsi keanggotaan y; dan fungsi non-
keanggotaan y;, I = (y;,y;) bukan merupakan sebuah ideal (¢, € vV q)-IF dalam S,
sehingga terdapat x,y € S dimana ay,a, € (0,1], by, b, € [0,1), sedemikian
sehingga berlaku  yq, p,) € I, X(a,b,) €1, NAMUN (XY) (maks{a,,a,};min{byb,}) €V -
Untuk mempermudah penulisan r = maks{a;,a,}, s = min{b,b,}. Diketahui
(xy)(rs) €V g1, maka (xy)qs) €1 dan (xy) . ql, sehingga r > w;(xy), s < y;(xy)

danr +p(xy) <1, s +y(xy) = 1.
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Oleh sebab itu, terdapat 3 kemungkinan:

(1) Pertama, Jika xy = 3, maka y;(xy) = 0.9,y,(xy) = 0.1. Hal ini hanya dapat
terjadi jika minimal terdapat satu elemen 3 € S pada x atau y. Jika salah
satu dari x atau y bernilai 3, maka akan kontradiktif dengan pernyataan
denganr + u;(xy) < 1,s +y;(xy) = 1, sebab r>p(xy) =09,

s < y;(xy) = 0.1. Selanjutnya jika x = y =3 maka akan berkontradiksi

UNIVERSITAS

dengan pernyataan r > p;(xy), s < y;(xy).
(2) Jika xy = 2, maka p;(xy) = 0.8,y;(xy) = 0.1. Hal ini terjadi jika terdapat

minimal satu elemen 2 pada x atau y, dan 3 & {x,y}. Jika terdapat tepat

satu elemen 2 pada x atau y, maka r<y(xy) dan

s = y;(xy). Pernyataan ini kontradiktif dengan r > y;(xy), s <y;(xy).

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Kemudian, jika x =y =2, maka akan kontradiktif dengan pernyataan
r+u(xy) <1,s+yxy) >1.

(3) Kemudian, Jika xy = 1, maka y; (xy) = 0.7,y;(xy) = 0.2 hal ini hanya dapat
terjadi jika kedua x dan y merupakan elemen 1, sehingga r < y;(xy),

s = y;(xy), pernyataan ini kontradiktif dengan r > p;(xy), s < y;(xy).

UNIVERSITAS

Dengan demikian pengandaian ini salah, sehingga terbukti bahwa I = (u;,v;)
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adalah sebuah ideal (a,8)-IF dari S. m
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KERANGKA KONSEP PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (library research). Secara
garis besar, penelitian ini akan mengkaji konsep ideal (a,8)-IF dalam sebuah
semigrup ternari dan relasi antar-tipe dari ideal tersebut. Konstruksi definisi dari
ideal (a, B)-IF dalam sebuah semigrup ternari dikembangkan dari penelitian sudah
ada sebelumnya terkait ideal (a, B)-fuzzy dalam semigrup ternari dan ideal (a, B)-
fuzzy intuisionistik dalam semigrup (Davvas, et al.,2013; Abdullah, et al., 2017).
Dengan menelaah definisi-definisi pada ideal (a,p)-IF dan ideal («,p)-fuzzy
tersebut, maka dapat dirumuskan definisi ideal (a, 8)-IF dalam semigrup ternari,
sebagaimana yang akan dibahas dalam tesis ini. Kemudian, akan dibahas relasi
antar-tipe dari ideal tersebut. Untuk pembahasan mengenai relasi antar-tipe dari
ideal (a, B)-IF dalam semigrup ternari, akan ditelaah apakah ideal («, 8)-IF, yang
notabene adalah generalisasi dari ideal (a,)-fuzzy, masih mempertahankan
relasi-relasi antar-tipe dari ideal tersebut sebagaimana yang dimiliki oleh relasi
antar-tipe dari ideal (a, B)-fuzzy dalam aljabar BCK. Relasi antar-tipe dari ideal
(a, B)-fuzzy dalam aljabar BCK ini merujuk pada artikel oleh Muhiuddin,et al.

(2016:91).

37
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Kebaruan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian

sebelumnya disajikan dalam bentuk bagan berikut ini.
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g e On (a, B)-Fuzzy Ideals (a, B)-Intuitionistic Fuzzy
% o of Ternary Semigroup Bi-ldeals of Semigroup
>0 (Davvas, et al.,2013) (Abdullah, et al., 2017)
&

\deal (a, §)-Fuzzy Classification of (a, 8)-
Fuzzy ldeals in
BCK/BCI-Algebra

(Muhiuddin, et al., 2016)
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3.2 Analisis: Konstruksi Definisi dan Teorema

Pertama, akan dibahas mengenai proses kontruksi definisi dari ideal («, §)-IF
dalam semigrup ternari. Dalam definisi ideal (¢,e Vv q)-IF dalam semigrup pada
Definisi 2.6.7 dan definisi ideal (€, €V q)-fuzzy dalam semigrup ternari pada
Definisi 2.4.7, terdapat kesamaan dalam definisi dasar mengenai ideal
(€,€ v q)-IF. Definisi 2.6.7 merupakan perluasan dari Definisi 2.4.7, yakni dengan
melakukan penambahan syarat untuk derajat non-keanggotaan untuk ideal
(€, € V q)-IF dalam semigrup. Namun pada definisi ideal (a, 8)-IF dalam hemiring,
yang didalamnya terdefinisi pula ideal (¢, € V q) -IF dalam hemiring, ditambahkan
definisi subsemigrup dalam hemiring ke dalam definisi ideal (a, 8)-IF (Abdullah, et
al., 2011:3079). Salah satu akibat dari pendefinisian ini adalah setiap ideal («a, 8)-
IF dalam hemiring adalah subsemigrup (e, )-IF dalam hemiring, namun tidak
berlaku sebaliknya. Berdasarkan pertimbangan ini, maka pada perumusan definisi
ideal (a, B)-IF dalam semigrup ternari, akan ditambahkan juga syarat untuk definisi
subsemigrup (a, §)-IF dalam semigrup ternari. Dengan perumusan ini, maka sifat
bahwa setiap ideal (a, 8)-IF dalam semigrup ternari adalah subsemigrup ternari
(a, B)-IF dari semigrup ternari, masih dipertahankan.

Telah dibuktikan oleh Banach, bahwa tidak semua semigrup ternari adalah
sebuah semigrup (Los, 1955). Oleh karena itu, setelah pendefinisian («, 8)-IF
dalam semigrup ternari telah dikonstruksikan, akan ditinjau apakah sifat ideal
(a,B)-IF dalam semigrup masih dipertahankan pada ideal (a,f)-IF dalam

semigrup ternari (Abdullah, et al., 2017).
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Selanjutnya, akan dibahas sifat relasi antar-tipe dari ideal (a,f)-IF dalam
semigrup ternari. Penelitian ini akan membuktikan apakah sifat relasi antar-tipe
antar ideal (a, B)-fuzzy dalam aljabar BCK juga berlaku pada relasi antar-tipe dari

ideal (a, #)-IF dalam semigrup ternari (Muhiuddin, et al., 2016:91).
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PEMBAHASAN

Pada bab ini akan dibahas beberapa definisi dan teorema terkait ideal

(a, B)-fuzzy intuisionistik dalam semigrup ternari.

4.1 Ideal (a, B)-Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup Ternari

Berikut ini akan dipaparkan definisi terkait ideal (a, 8)-fuzzy intuisionistik dalam
semigrup ternari. Pada subbab ini juga akan dibahas mengenai beberapa teorema
terkait sifat ideal tersebut.

Sebelum membahas mengenai ideal («, §)-fuzzy intuisionistik dalam semigrup
ternari, berikut ini diberikan definisi subsemigrup ternari (a, B)-fuzzy intuisionistik.
Definisi ini dikembangkan dengan menggabungkan dan menggeneralisasi konsep
subsemigrup (€, €V g)-fuzzy intuisionistik pada Definisi 2.6.5 dan konsep

subsemigrup ternari (¢, € vV q)-fuzzy pada Definisi 2.4.5.

Definisi 4.1.1 (Subsemigrup Ternari (a, B)-Fuzzy Intuisionistik dari Semigrup
Ternari) Misalkan A = (uy4,v4) adalah sebuah himpunan IF di sebuah semigrup
ternari T. A = (uys,y4) disebut subsemigrup ternari (a, 8)-fuzzy intuisionistik dari
semigrup ternari T, dimana a € {€,q,€V q} dan B € {€,q,€ V q,€ A g}, jika untuk
setiap x,y,z € T, dan untuk setiap a,,a,,a; € (0,1] dan by, b,, b3 € [0,1), berlaku
sebagai berikut.

X(a,,b) XA Y (ay,b,) ¥A) Z(ay b;) XA = XYZ(min{ay,az,as}maks(by bybs}) PA

41
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Contoh 4.1.2 Dari Contoh 2.4.4, Diberikan T = {1,2,3} merupakan semigrup ternari

di bawah operasi ternari [abc] =a*b*c untuk semua a,b,c €T, dimana =

§ didefinisikan oleh tabel cayley berikut ini:

e

5=

% e Tabel 2.1. Tabel Cayley untuk Operasi Biner x,

2 ee

= 1 2 3

>0 V

‘& 1 1 1 1
2 1 2 2
3 1 2 3

Diberikan P = (up,yp) dan Q = (uq,vo) merupakan dua himpunan IF di T, dengan

fungsi keanggotaan dan fungsi non-keanggotaan sebagai berikut.

0.7, x =1 0.3, x=1
up(x) =40.4, x=2 yp(x) =40.5, x =
0.3, x=3 0.6, x=3
2
- 0.8 v aviiE ik 0dit o e ¥4
5 po(x) =10.7, x =2 Yo(x) =10.2, X=
= 0.6, x =3 0.3, x =3
=
=

Maka:

‘5” BRAWIJAYA | REPOSITORY.UB.ACD |

(1) P = (up,yp) adalah subsemigrup ternari (e,€)-IF dari T, sehingga
P = (up,yp) adalah subsemigrup ternari (eVgq,e€)-IF, (€ €V q)-IF,
(evq,eVvqg)lFdariT.

(2) @ = (ug,7¢) adalah subsemigrup ternari (q,q)-IF dari T, sehingga

_REPOSTTORY.UB.ACID |

Q = (ug,vg) adalah subsemigrup ternari (e vV q,q)-IF, (q,eV q)-IF,

(evgq,evq)-lFdariT.
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Bukti. Diketahui (T,[ ]) adalah sebuah semigrup ternari. Pembuktian ini akan

dibagi menjadi dua bagian, yakni:
(1) Akan dibuktikan bahwa P = (up,yp) adalah subsemigrup ternari (e, €)-IF
dari T, sehingga P = (up,yp) adalah subsemigrup ternari (eV q,¢)-IF,
(e,eVvq)-IF, (evVq,eVqg)IFdariT.

Ambil sebarang x,y,z € T, dan ay,a,,a; € (0,1] dan by, b,, b3 € [0,1),

UNIVERSITAS

% BRAWIJAYA

berlaku:
X(ay,b1) € PrY(ayby) € PrZ(agbs) € P

— XYZ(min{ay,a;,a3},maks{by,by,b3}) € p

Untuk memudahkan penulisan, e = min{ay, a,, a3} dan

f = maks{by, b,, b3}. Pembuktian ini akan dilakukan dengan cara

REPOSITORY.UB.AC.ID

kontradiksi. Andaikan P = (up,yp) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi
keanggotaan up dan fungsi non-keanggotaan y,, tetapi P = (up,yp) bukan
merupakan sebuah subsemigrup ternari (e, €)-IF dari T. Dengan demikian
terdapat x,y,z€T, dengan ay,a, a3 € (0,1] dan by, by, bs €[0,1),

sedemikian sehingga berlaku x5y € P, Y(a,b,) € PrZ(asp,) € P, NAMUN

UNIVERSITAS

xyze,r) € P. Berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang IFP, berlaku a; < pp(x),
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by = yp(x), a, < up(y), by 2 vp(y), az < up(x), by = yp(x) dan

e > pp(xyz), f <yp(xyz).

Dengan demikian terdapat 3 kemungkinan berikut ini.

1) Pertama, jika xyz = 1, maka up(xyz) = 0.7. Hal ini hanya dapat terjadi

REPOSTORY.UB.ACID

jika terdapat minimal satu elemen 1 pada x,y atau z. Selanjutnya

karena up(1) adalah derajat keanggotaan terbesar dari derajat
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keanggotaan elemen T lainnya, sehingga kontradiktif dengan
e > up(xyz).

2) Selanjutnya jika xyz =2, maka up(xyz) = 0.4, yakni jika terdapat
minimal satu elemen 2 pada x,yatau z dan 3 € {x,y,z}. Hal ini
kontradiktif dengan e > up(xyz), sebab 0.4 > e = 0.3.

3) Terakhir, jika xyz = 3, maka up(xyz) = 0.3. Hal ini hanya akan terjadi

UNIVERSITAS

jika terdapat elemen 3 pada minimal salah satu dari x,y, z, sehingga

kontradiktif dengan e > up(xyz), sebab e = 0.3.

Dengan demikian pengandaian salah dan P(up,yp) adalah sebuah

subsemigrup ternari (¢, €)-IF dari T.

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Selanjutnya, diketahui bahwa x, 5,) € P, Y(a,b,) € P)Z(asb,) € P, Maka
X(ayby) €V AP, Yayby) €V P, Z(ayp,) €V qP. Kemudian diketahui bahwa
XYZ(min{ay,az,as)maks{by,bybs}) € P+ S€hingga berdasarkan Definisi 2.2.3
tentang IFP, xyZmin(a,,a,,as),maks{b,,b,bs}) €V qP- Dengan demikian terbukti

bahwa P(up,yp) adalah sebuah subsemigrup ternari (eV q,¢€)-IF,

UNIVERSITAS

(e,eVvq)-IF, (evq,eVq)-IFdariT.
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(2) Akan dibuktikan bahwa Q@ = (ug,v¢) adalah subsemigrup ternari (q,q) —
IF dari T, sehingga Q = (uq,¥¢) adalah subsemigrup ternari (e Vv q, q)-IF,

(q, eV q)-IF, (evq,eVvq)IFdariT.

Ambil sebarang x,y,z € T, dan ay,a,, a3 € (0,1] dan b4, b,, b3 € [0,1),

REPOSTORY.UB.ACID

berlaku:

X(ay,0)99> Y(ayp) 99 Z(as,5)90

= XYZ(min{a,,a,,a3},maks{by,bz,b3}) qQ
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Untuk memudahkan penulisan, e = min{a,, a,,as} dan
f = maks{by, b,, b3}. Pembuktian ini akan dilakukan dengan cara
kontradiksi. Andaikan Q = (uq,vq) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi
keanggotaan u, dan fungsi non-keanggotaan y,, tetapi Q = (uq,¥q)
bukan merupakan sebuah subsemigrup ternari (q, q)- IF dari T, sehingga
terdapat x,y,z€ T, dengan aq a, as€ (0,1] dan by, by, bs €[0,1),
sedemikian sehingga berlaku x, »,)9Q, Y(a,p,)9Qs Z(asp5)qQ@, NAMUN
XYZe,£)qQ) Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang IFP,
a; +po(x) > 1, bi+vo(x) <1, ay+up(y)>1, by+yw(y) <1,

az +ug(z) > 1, b3 +yg(z) <ldan e+puy(xyz) <1, f +yo(xyz) = 1.
Dengan demikian terdapat 3 kemungkinan,

1) Pertama, jika xyz = 1, maka uq(xyz) = 0.8. Hal ini terjadi jika terdapat
minimal satu elemen 1 pada x,y atau z. Dengan demikian kontradiktif
dengan e + uy(xyz) < 1, sebab py(xyz) = 0.8 dan 0.6 < e < 0.8.

2) Selanjutnya, jika xyz =2, maka p,(xyz) = 0.7, yakni jika terdapat
minimal satu elemen 2 pada x,y atau z, dimana 3 & {x,y, z}. Dengan
demikian kontradiktif dengan e + ug(xyz) < 1, sebab py(xyz) = 0.7
dan 0.6 <e <0.7.

3) Terakhir, jika xyz = 3, maka pqy(xyz) = 0.6, yakni jika x =y =z = 3.
Hal ini kontradiktif dengan e + uo (xyz) < 1, sebab u,(xyz) = e = 0.6.

Dengan demikian pengandaian salah dan Q(ug,v,) adalah sebuah

subsemigrup ternari (g, q)-1F dari T.
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Selanjutnya, diketahui bahwa X(a;,b,)9Q; Y(ayb) 9@

Z(ayb5)9Q, Maka Xayby) EVAQ:  Yiayb,) €V Qs  Z(azpn,) €V qQ.
Kemudian diketahui bahwa XYZ(min{a,,ay,as}maks(by,by,bs) 4@
maka berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang IFP,

XYZ(min{a,,az,as},maks{by,by,bs}) €V qQ- Terbukti bahwa Q(ug,vo) adalah
sebuah subsemigrup ternari (e Vv g, ¢)-IF, (gq,e vV q)-IF, (e V. q,€ V q)-IF dari
T.

Dengan demikian Contoh 4.1.2 terbukti. m

Berikut dipaparkan definisi Ideal (a,)-Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup
Ternari. Sama perihalnya dengan subsemigrup ternari (a, 8)-Fuzzy Intuisionistik,
definisi ini dikembangkan dengan menggeneralisasi dan menggabungkan konsep
ideal (a,f)-Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup pada Definisi 2.6.7 dan konsep

ideal (a, 8)-Fuzzy dalam Semigrup Ternari pada Definisi 2.4.7.

Definisi 4.1.3 (Ideal (a,B)-Fuzzy Intuisionistik Kiri (lateral, kanan) dalam
Semigrup Ternari) Misalkan A = (uy4,v4) adalah sebuah Himpunan IF di sebuah
semigrup ternari T, A = (uu,v4) dikatakan ideal (e, p)-fuzzy intuisionistik Kiri
(lateral, kanan) dalam semigrup T, dimana «a€{€q,eVq} dan
B €{€,q,€Vq,e€ Aq}, jika untuk setiap x,y,z € T dan untuk setiap a,,a,, as; € (0,1]
dan by, by, b; € [0,1), berlaku aksioma — aksioma berikut:

X(ay,b) XA Y (ay,b,) @A) Z(ay b)) XA = XYZ(min{ay az,a3}maks(by bybs}) BA
Z(azp) WA 2 XYZ (0, p)BA (V(ayp) XA = XYZ(a, p,)BA) X(aypy) XA = XVZ(a,,p,)BA)
Selanjutnya, A = (uu,y,) disebut ideal (a,B)-IF dalam semigrup ternari T, jika
A = (uu,v4) adalah ideal (a,8)-IF kiri, lateral dan kanan dalam semigrup ternari

T.



EPOSITORY.UB.ACID

@ BRAWIJAYA ™

UNIVERSITAS

_REPOSITORY.UB.AC.ID

UNIVERSITAS

<L
<
=
<
oc
(a8

REPOSTORY.UB.ACID

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA

47

Sekarang, berdasarkan Definisi 4.1.3 di atas, definisi ideal (a,p)-fuzzy

intuisionistik dalam semigrup ternari T dapat disederhanakan menjadi berikut:

Definisi 4.1.4 (ldeal (a,p)-Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup Ternari)
Diberikan A = (u,4,v4) adalah sebuah himpunan IF di sebuah semigrup ternari T,
A = (uyu,v4) dikatakan sebuah ideal (a, 8)-fuzzy intuisionistik dalam semigrup T,
dimana « € {¢,q,€e Vq} dan B € {¢,q,€ V q,€ A q}, jika untuk setiap x,y,z € T dan
untuk setiap a4, a,, a3 € (0,1] dan by, by, b; € [0,1), berlaku aksioma berikut.

x(a1,b1)aA’ y(az'bz)aA’ Z(a3'b3)aA >t xyZ(maks{a1,az,a3},min{b1,b2,b3})ﬂA

Dari Definisi 4.1.1 dan Definisi 4.1.4 dapat diketahui bahwa setiap ideal (a, £)-IF
dalam semigrup T adalah subsemigrup ternari (a, 8)-IF dari semigrup ternari T,

tetapi tidak berlaku sebaliknya.

Contoh 4.1.5 Dari Contoh 4.1.2, Diberikan I = (u;,y;) dan J = (u;,y;) merupakan

dua himpunan IF di T, dengan fungsi keanggotaan dan fungsi non-keanggotaan

sebagai berikut.

0.7, x=1 0.3, x=1
u;(x) =404, x=2 y;(x) =404, x =2
0.3, x=3 0.6, x =3
0.9, x=1 0.1, x=1
1y (x) =10.8, x=2 y;(x) =10.1, x=2
0.7, x=3 02, x =23
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maka:
() I = (u4,v;) adalah ideal (¢, €)-IF dalam T, sehingga I = (y;, y;) adalah ideal
(eVvq,e)-IF, (e,eV q)-IF, (e V q,eV q)-IF dalam T.
(2) ] = (u;,v,) adalah ideal (q,q)-IF dalam T, sehingga J = (u,;,y;) adalah

ideal (e vV q,9)-IF, (q,e Vv q)-IF, (e Vq,e V q)-IF dalam T.

UNIVERSITAS

Bukti. Diketahui (T,[ ]) adalah sebuah semigrup ternari. Pembuktian ini akan
dibagi menjadi dua bagian, yakni:

(1) Akan dibuktikan bahwa I = (y;,y;) adalah ideal (¢, €)-IF dari T, sehingga

I = (u;,y;) adalah ideal (e v q,€)-IF, (¢,e vV q@)-IF, (e V q,e V q)-IF dalam T.

Ambil sebarang x,y,z € T, dan ay,a,,a; € (0,1] dan by, b,, b3 € [0,1),

_REPOSITORY.UB.AC.ID

berlaku:
X(ay,by) € LY (ayby) €1 Z(asps) €1
= XYZ(maks{ay,a,,az}min{bs,bybs}) €|
Untuk memudahkan penulisan, maka r = maks{a,, a,, as}

dan s = min{b,,b,, b3}. Pembuktian ini akan dilakukan dengan cara

UNIVERSITAS

kontradiksi. Andaikan I = (y;,y;) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi
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keanggotaan p; dan fungsi non-keanggotaan y;, namun I = (y;,y;) bukan
merupakan sebuah ideal (e, €)-IF dari T, sehingga terdapat x,y,z €T,

dengan a;,a,,a; € (0,1] dan by, by, bs € [0,1), sedemikian sehingga

berlaku x(q, n,) € I, Y(a,,b,) € I, Z(azb,) € [, NAMUN xyZz(,- ) €. Dengan kata

REPOSTORY.UB.ACID

lain, berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang IFP, berlaku a; < y;(x),

by = y1(x), az < (y), by = v, (y), az < wy(x), b = y,(x) dan r > y,(xyz),

s <yi(xyz).
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Dengan demikian terdapat 3 kemungkinan berikut,

1) Pertama, jika xyz = 1, maka y;(xyz) = 0.7. Berdasarkan Tabel 2.1, ini
hanya dapat terjadi jika terdapat minimal satu elemen 1 pada x,y atau
z. Hal ini kontradiktif dengan r > u;(xyz), sebab r = y;(xyz) = 0.7.

2) Selanjutnya, jika xyz =2, maka u;(xyz) = 0.4. yakni jika terdapat

UNIVERSITAS

minimal satu elemen 2 pada x,y atau z, dimana 3 ¢ {x,y, z}. Dengan
demikian kontradiktif dengan r > up(xyz) sebab r = y;(xyz) = 0.4.

3) Terakhir, jika xyz = 2, maka p;(xyz) = 0.3, yakni jika x =y =z = 3.

Hal ini kontradiktif dengan r > up(xyz), sebab r = up(xyz).
Dengan demikian pengandaian salah dan P(up,yp) adalah ideal (e, €)-

IF dalam T.

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Selanjutnya diketahui bahwa = x4, b,) € L, ¥(a,,b,) € I Z(azp,) € I , Maka
X(ayby) €V AL Y(ayby) €V Al Zayp,) €V ql.  Kemudian diketahui  bahwa
XYZ(maks{ay,azas}min{by,bybs)) € 1, S€NINgga  berdasarkan Definisi 2.2.3

tentang IFP, xyZz(maks{a,,a,,as}min{b,,b,bs)) € V q1. DENgan demikian terbukti

UNIVERSITAS

bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (eVq,q)-IF, (q,€V q)-IF,

(evq,eVvq)IFdalamT.
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(2) Akan dibuktikan bahwa ] = (u;,y;) adalah ideal (q,q)-IF dalam T,

sehingga ] = (u;,y,) adalah ideal (e v q,q)-IF, (q,e vV @)-IF, (e V q,€V q)-

IF dalam T.
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Ambil sebarang x,y,z € T, dan a,,a,,a; € (0,1] dan by, b,, b3 € [0,1),
berlaku:

X(ay,b) U Y(azb) U Z(as,b)U

= XYZ(maks{a,,az,as},min{by,bybs) U

Untuk  memudahkan penulisan, maka r = maks{a,,a,,a;} dan
s = min{b,, by, b3}. Pembuktian ini akan dilakukan dengan cara kontradiksi.
Andaikan | = (y],y]) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi keanggotaan
yy dan fungsi non-keanggotaan y;, tetapi / = (u;,y;) bukan merupakan
sebuah ideal (gq,q)-IF dalam T. Dengan demikian terdapat x,y,z €T,
dengan a;,a,,a; € (0,1] dan by, by, b; € [0,1), sedemikian sehingga
berlaku  x(a, 58 Y(ayp) U Z(as )@~ NAMUN xyZ( ). Berdasarkan
Definisi 2.2.3 tentang IFP, maka a; +u;(x)>1, bty (x) <1,
a+u()>1, by+y(») <1, az+u(z)>1, b3+y(2) <ldan

r+u(xyz) < 1,5 +y;(xyz) = 1.
Dengan demikian terdapat 3 kemungkinan,

1) Pertama, jika xyz = 1, maka y,;(xyz) = 0.9. Berdasarkan Tabel 2.1, ini
hanya akan terjadi jika terdapat minimal satu elemen 1 pada x, y atau
z. Hal ini kontradiktif dengan r + u;(xyz) < 1, sebab r = u;(xyz) = 0.9.
2) Selanjutnya, jika xyz =2, maka u;(xyz) = 0.8, yakni jika terdapat
minimal satu elemen 2 pada x,y atau z, dimana 3 ¢ {x,y,z}. Dengan
demikian kontradiktif dengan r + u;(xyz) < 1 sebabr = u;(xyz) = 0.8.
3) Terakhir, jika xyz = 3, maka u;(xyz) = 0.7, yaknix = y = z = 3. Hal ini

kontradiktif dengan r + u;(xyz) < 1, sebab u,;(xyz) = = 0.7.
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Dengan demikian pengandaian salah dan J = (u;,y;) adalah sebuah

ideal (q,q)-IF dari T.

Selanjutnya diketahui bahwa  x(q, »,)q), ¥(ay b)) Z(asb5) 1, Maka
X(ayby) €V U Y(ayby) €V A Z(ayp,) €V qf. Kemudian diketahui juga bahwa
XYZ(min{ay,az,as}maksiby,bybs 4] S€hiNgga -~ berdasarkan Definisi 2.2.3

tentang IFP XyZ(min{a, a,,as},maks{by,b,bs)) € V.@J.- Terbukti bahwa J(u;,v))

adalah sebuah ideal (e v q,q)-IF, (q,e vV q)-IF, (e Vq,e V q)-IF dari T.
Dengan demikian Contoh 4.1.5 terbukti. m

Sekarang, akan dibahas teorema — teorema yang berlaku pada subsemigrup
ternari (a, B)-IF dari semigrup ternari T dan ideal (e, )-1F dalam semigrup T. Pada
teorema di bawabh ini akan diberikan syarat perlu bagi sebuah sebuah subsemigrup
dari sebuah semigrup ternari T, dan sebuah himpunan IF atas T agar dapat

dikategorikan sebagai sebuah subsemigrup ternari (a,€e Vv q)-IF dari T.

Teorema 4.1.6 Diberikan D adalah sebuah subsemigrup dari sebuah semigrup
ternari T, dan P = (up,yp) adalah sebuah himpunan IF, sedemikian sehingga
syarat — syarat berikut terpenuhi :

(1) (vx €T\D) (up(x) = 0 danyp(x) = 1)

(2) (vx € D) (up(x) = 0.5 dan yp(x) <0.5)

Maka P = (up,yp) adalah sebuah subsemigrup ternari (a,e v q)-IF dari T.
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Bukti. Diketahui D adalah sebuah subsemigrup ternari dari sebuah semigrup
ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 2.3.13, tentang definisi
subsemigrup ternari dari semigrup ternari, maka untuk setiap x,y,z € D berlaku
xyz € D.

Selanjutnya akan dibuktikan bahwa P = (up,yp) adalah sebuah subsemigrup

ternari (a, $)-IF dalam T

UNIVERSITAS

(1) Kasus a =q,
Akan dibuktikan bahwa untuk setiap j, k,[ € P dimana a,,a,,as € (0,1]

dan by, by, b; € [0,1) berlaku:

j(a1.b1)qp' k(azrbz)qp' l(as'bs)qp

Y jkl(min{al,az,a3},maks{b1,bz,b3}) eV qP-

_REPOSITORY.UB.AC.ID

Diketahui  j,k,l € P, maka up(j) =0.5,7p(j) <0.5, pup(k)=0.5,
yp(k) < 0.5 dan up(l) = 0.5, yp(l) < 0.5. Selanjutnya a = q, sehingga
Jayb) 4P K(apb) AP Lias,b5) 9P Dengan demikian up(j) + a4 > 1,
yp()+by <1, pup(k)+a,>1, yp(k)+b,<1 dan pup()+az;>1,

yp(D) + by <1, sehingga a; >0.5a,>0.5a;>05 dan b; <0.5,

UNIVERSITAS

b, < 0.5, b; < 0.5. Misal s = min{a;, a,, a3} dan t = maks{b,, b,, b3} maka
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s > 0.5 dan t < 0.5. Karena D adalah sebuah subsemigrup dari T, maka
jkl € D, sehingga up(jkl) =0.5 dan yp(jkl) <0.5, mengakibatkan

up(jkl) +s > 1 danyp(jkl) + t < 1. Dengan demikian jkl ) qP, sehingga

Jkls €V gP. Terbukti bahwa P = (up,yp) adalah sebuah subsemigrup

REPOSTORY.UB.ACID

ternari (g, € v q@)-IF dari semigrup ternari T.
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(2) Kasus a = ¢,

Berikut ini akan dibuktikan bahwa untuk setiap j,k,l €1 dimana

a;,az,a; € (0,1] dan by, by, bs € [0,1), berlaku:
Jayby) € Prk(ayn,) € Py liagbs) € P
= Jklmin{a, ay,as)maks(b,,b,bs}) €V qP-

Diketahui  j,k,l € P, maka up(j) =0.5,¥() < 0.5, up(k)=0.5,
vp(k) <05 dan up(l) = 0.5, yp() < 0.5. a= e, sehingga
Jaupy) € PrKayp,) € Prlias by € P. Dengan demikian up(j) = aq, vp(j) < by
up(k) = ay, yp(k) < by, dan up(l) = a3, yp(l) < bs.Karenaj, k,l € P, Maka
a; £05,a, <05,a; <05 dan b; =205, b, =05 b3 =05 Misal
s = min{a;, a,,az} dan t = maks{by, b, b3}, maka s < 0.5 dan t > 0.5.
karena D adalah sebuah subsemigrup ternari dari T, maka
jkl € D, sehingga up(jkl) >0.5 dan yp(jkl) <0.5, mengakibatkan
up(jkl) 2 0.5 >s dan yp(jkl) < 0.5 <t. Dengan demikian jkl €P,
sehingga mengakibatkan jkl . € v qP. Terbukti bahwa P = (y;,y;) adalah

sebuah subsemigrup ternari (e, € V q)-IF dari semigrup ternari T.

(3) Kasus a = €eVvqg,

Diketahui a = €V q, berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP,
maka a = € atau @ = g, berdasarkan kasus a = € atau @ = q sebelumnya,
telah dibuktikan bahwa untuk a = {€,q}, P = (up,yp) adalah sebuah
subsemigrup ternari (a, € vV q)-IF dalam semigrup ternari T.

Dengan demikian, telah dibuktikan bahwa P = (up,yp) adalah sebuah

subsemigrup ternari (a, € vV q)-IF dari semigrup T. m
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Selanjutnya, Pada teorema di bawah ini akan diberikan syarat perlu bagi
sebuah ideal kiri dalam sebuah semigrup ternari T, dan sebuah himpunan IF atas

T agar dapat dikategorikan sebagai sebuah ideal (a, € v q)-IF kiri dalam T.

Teorema 4.1.7 Misalkan R merupakan sebuah ideal kiri dalam sebuah semigrup
ternari T, dan I = (y;,y;) adalah sebuah himpunan IF, sedemikian sehingga
syarat-syarat berikut terpenuhi :

(1) (vx € T\R) (u;(x) = 0 dany,(x) = 1)

(2) (vx€R) (u;(x) =0.5dan y,;(x) <0.5)

Maka I = (y;,y;) adalah sebuah ideal («, € vV q)-IF kiri dalam T.

Bukti. Diketahui R adalah sebuah ideal kiri dalam sebuah semigrup ternari T.
Dengan demikian berdasarkan Definisi 2.3.11, mengenai definisi ideal dalam
semigrup ternari, untuk setiap z € R dan untuk setiap x,y € T, berlaku xyz € R.
Selanjutnya akan dibuktikan bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (a,B)-IF
dalam T.
(1) Untuk a =g,
Ambil sebarang x,y €T, z€l dan a € (0,1], b € [0,1) sedemikian
sehingga z(, p)q;- Oleh karena itu, i;(z) + a>1 dan y;(z) + b < 1, dan
z € R. Diketahui R adalah ideal dalam T, maka xyz € R. Selanjutnya,
karena diketahui xyz € R dan I adalah himpunan IF di T, berdasarkan
syarat teorema 4.1.7 pada himpunan IF I, berlaku xyz €l dan
ur(xyz) = 0.5, y;(xyz) <0.5.
Pertama-tama, akan dibuktikan xyz,ql. Diketahui y;(z) + a > 1

dan y,;(z) + b< 1, dimana z € l. Karena yu;(z) =0.5 dan y;(z) < 0.5,
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mengakibatkan a > 0.5 dan b <0.5. Diketahui xyz €I, sehingga

u(xyz) =205, y;(xyz) <0.5, dengan demikian y;(xyz) +a>1, dan
v1(xyz) + b < 1. Terbukti bahwa xyz(a, b)ql mengakibatkan xyz, ) € V ql.
Selanjutnya akan dibuktikan bahwa untuk setiap j,k,l € I dimana

a;, a,,as € (0,1] dan by, b,, b3 € [0,1) berlaku:
j(a1:b1)q1' k(azrbz)ql' l(‘13,b3)q1

UNIVERSITAS
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-4 jkl(min{al,az,a3},maks{bl,bz,b3})BI-
Diketahui j,k,l €1, maka w(j) =05, 7()<05, (k) =05,
y:(k) <0.5 dan u; (D) =0.5, y,(1) <0.5. a=q, sehingga

Jaipl Keayb) s Lias ) q! - Dengan demikian wr(G) +a; > 1,

vig)+b; <1 dan wk)+a,>1, y;(k)+b, <1, () +az>1,
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y:(1) + b; < 1,sehingga a; > 0.5,a, > 0.5,a; > 0.5 dan b; < 0.5, b, < 0.5,
b; < 0.5. Misal s = min{a,, a,, as} dan t = maks{b,, b,, b3}, maka s > 0.5
dan t < 0.5. Selanjutnya, R adalah sebuah ideal dari T, maka jkl € R,
sehingga w;(jkl) = 0.5 dan y;(jkl) < 0.5. Oleh karena itu, u;(Gkl) +s > 1

dan y;(jkl) + t < 1. Dengan demikian jkl+ql, sehingga jkl €V ql.

UNIVERSITAS

Terbukti bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (g,eV q)-IF dalam
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semigrup ternari T.

(2) Untuk a = ¢,

Ambil sebarang x,y €T, z€I dan a € (0,1], b €[0,1) sedemikian

sehingga z(,p) € 1. Oleh karena itu, u;(z) = a dan y,;(z) < b, sehingga

REPOSTORY.UB.ACID

z € R. Diketahui R adalah ideal dalam T, maka xyz € R. Selanjutnya,
karena diketahui xyz € R dan [ adalah himpunan IF di T, berdasarkan
syarat teorema 4.1.7 pada himpunan IF I, berlaku xyz €l dan

u(xyz) 2 0.5, y;(xyz) <0.5.
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Selanjutnya akan dibuktikan xyz ) ql. Telah diketahui u;(z) = a,
yi(z) = b dan z€L Karena y;(z) = 0.5 dan y;(z) £ 0.5,
mengakibatkan a < 0.5dan b = 0.5. Dari paragraf sebelumnya, xyz €[
dan yu;(xyz) = 0.5, y;(xyz) <0.5, sehingga y;(xyz)=0.5=>a, dan

y1(xyz) < 0.5 < b. Dengan demikian terbukti xyz »)ql, mengakibatkan

XYZap) €V ql.

UNIVERSITAS

Kemudian akan dibuktikan bahwa untuk setiap j,k,l €1 dimana
a,,a,as S (0,1] dan bl, bz, b3 (S [0,1), berlaku:

j(a1rb1) €l, k(az'bz) €l, l(a3rb3) el

N o jkl(min{al,az,a3},maks{b1,bz,b3}) €l.

Diketahui  j,k,l €I, maka w;(j)=05,y,()<0.5, w(k)=0.5,

POSITORY.UB.ACID

v:1(k) <05 dan w; () =0.5, y,(1) <0.5. a=g¢, sehingga
Jaupy) € LR (ayp,) € 1 lia,py) € 1. Dengan demikian p;(j) = a;,  v,(j) < by
ur(k) = ay, yi(k) < b, dan p; (1) = asz, y;(1) < bs. Karena j, k,L € I, Maka
a, <05,a, <05,a; <05 dan b, =05, b,>05  by=>05. Misal

s = min{a,, a,,az} dan t = maks{b;,b,, b3}, maka s < 0.5 dan t > 0.5.

UNIVERSITAS

karena R adalah sebuah ideal dari T, maka jkl € R, sehingga u;(jkl) = 0.5
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dan y;(jkl) < 0.5, mengakibatkan p;(jkl) = 0.5 = s dan y;(jkl) < 0.5 < t.
Dengan demikian jkl . eI, sehingga jkli.) eV ql. Terbukti bahwa

I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (¢, € v q)-IF dalam semigrup ternari T.

_REPOSITORY.UB.ACID
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(3) Untuk @ = €V q,
Diketahui @ = € V q, berdasarkan Definisi 2.2.3, menganai definisi IFP,
maka a = € atau a = q, berdasarkan kasus a = € atau @ = q sebelumnya,
telah dibuktikan bahwa untuk a = {e€, q}, maka I = (i;,y;) adalah sebuah

ideal (a, e vV q) — IF dalam semigrup ternari T.

Dengan demikian, telah terbukti bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (a,e Vv q)-

IF dalam semigrup T. m

4.2 Relasi Antar-Tipe dari Ideal (a, B)-Fuzzy Intuisionistik dalam Semigrup
Ternari

Pada Subbab sebelumnya, telah didefinisikan ldeal («, 8)-IF dalam semigrup
ternari, dimana a € {¢,q,e Vq} dan 8 € {¢,q,€ V q,€ A q}. Dalam subbab ini akan
ditelaah mengenai beberapa relasi antar-tipe dari ideal-ideal tersebut.
Berdasarkan Definisi 4.1.4, maka Ideal (a,8)-IF dalam semigrup ternari dapat
diklasifikasikan ~ menjadi 12 jenis berdasarkan nilai (a,f), yakni
(€€, (6,9), (6,eVQ), (6,67q),(q.€).(q,90. (0.6 Aq), (q.€V ), (6,9)- (¢Vq,e),

(evaq,q), (eVg,eNnq).

Teorema 4.2.1 ((q,eVvq)— (,eVvq)) Jika I = (u;,y;) adalah sebuah ideal
(q,€ v q@)-IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah ideal

(€,eVq)-IF dalam T.
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Bukti. Untuk membuktikan teorema di atas, maka digunakan Definisi 4.1.3,
sehingga akan dibagi menjadi 3 kasus, yakni
(1) I = (u4,v,) adalah sebuah ideal (q, € v q)-IF kiri dari T
Diketahui I = (i;,y;) adalah sebuah ideal (q,eV q)-IF kiri dari T,
sehingga untuk setiap x,y,z € T dan untuk setiap aq,a,,az € (0,1] dan

by, by, b3 € [0,1), berlaku:

UNIVERSITAS

x(al'bl)ql’ y(azlbz)ql’ Z(as,bs)ql
= XYZ(min{a,,a,,a3},maks{b;,b,,b3}) € \% qI

dan

z(a3'b3)ql = XYZ(ayby) €V ql.

Pertama, akan dibuktikan menggunakan metode kontradiksi, bahwa untuk

_REPOSITORY.UB.AC.ID

I = (2),y:(2) berlaku  z, by €1 = XyZ(q, p,) €V ql. Andaikan
I = (u;,v;) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi keanggotaan yu; dan
fungsi non-keanggotaan y;, tetapi I = (y;,y;) bukan merupakan sebuah
ideal (q, €V q)-IF kiri dari T, sehingga terdapat x,y,z € T, a;,a,,a; € (0,1]

dan by, by, b5 € [0,1), sedemikian sehingga 2z, p,) €1, namun

UNIVERSITAS

XYZ(a, by €V ql. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang IFP,
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berlaku u;(z) = az, y1(z) < bz, dan p;(xyz) <as, y;(xyz)>b; dan
uxyz) + a3 <1, y(xyz) + by = 1. Jadi, p(xyz) <0.5, y;(xyz)> 0.5,

sehingga u;(xyz) < min{a;,0.5} dan y;(xyz) > maks{bs,0.5}. Dengan

demikian berlaku pernyataan-pernyataan berikut ini:

REPOSTORY.UB.ACID

1—u(xyz) > 1 — min{as, 0.5}
= maks{l — a3, 0.5}

>  maks{1 — y;(2),0.5}
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dan
1 —-vy(xyz) < 1 — maks{b3, 0.5}
= min{l — b3, 0.5}
< min{l —-y;(2),0.5}
maka terdapat c € (0,1] dan d € [0,1), sedemikian sehingga:
1 — u;(xyz) = ¢ > maks{l — y,;(z), 0.5}, dan aya

1 —-y;(xyz) <d < min{l — y(2),0.5}
Dari pernyataan (4.1) sebelumnya, diketahui y;(z)+c¢>1 dan
v:1(2) + d < 1, yakni terdapat z € T, sedemikian sehingga z. 4)ql. Karena
I = (u;,y,;) adalah sebuah ideal (q,eV q)-IF, maka xyz. q) €V ql, tetapi
berdasarkan pernyataan (4.1) di atas, y;(xyz)+c<1, y;(xyz)+d =1,
Uxyz) <1—-c<1-05<cdan y,(xyz) >1—d >1-0.5> d. Dengan
demikian z 4y €1 dan zgq)ql, dengan kata lain z. 4 €Vql, hal ini
kontradiksi sebab diketahui z. 4y € V ql.

Kedua, akan dibuktikan dengan menggunakan metode kontradiksi

bahwa untuk I = (u;, y;) berlaku sebagai berikut:

X(ay,b)) €L Yayby) €1 Zasby) €1

= XYZ(min{a,,a,.as},maks{by b, bs}) €V ql

Untuk memudahkan penulisan g = min{a,, a,,as;} dan h = maks{b,, b,, b3}
Andaikan I = (u;,y;) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi keanggotaan
u; dan fungsi non-keanggotaan y;, tetapi I = (y;,y;) bukan merupakan
sebuah ideal (g, eV q)-IF kiri dari T. Oleh karena itu, terdapat x,y,z € T,
ap, az,az € (0,1] dan by, by, b3 € [0,1), sedemikian sehingga x, p,) €1,

V(ayby) €1, Z(azp,) €1, NAMUN  xyzyp) €V ql. Berdasarkan Definisi
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223 tentang IFP, maka py;(xyz)<g, yi(xyz) = h  dan
uxyz) + g < 1,y;(xyz) + h > 1, sehingga y;(xyz) < min{0.5,g} dan
y:(xyz) > maks{0.5,h}. Dengan demikian pernyataan-pernyataan ini
berlaku:

1—u(xyz) > 1—min{min{a,,a,,as}, 0.5}

= 1-—min{a,,a,,as, 0.5}

UNIVERSITAS

# BRAWIJAYA

= maks{l —a;,1— a;,1— a3, 0.5}
> maks{l — (), 1 - (), 1 - p(x),0.5}
dan
1—-y;(xyz) < 1-— maks{maks{b;,b,, b3},0.5}

= 1-—maks{a,y,a,,as 0.5}

POSITORY.UB.ACID

= min{l_bl,l_ bz,l_ b3,0.5}

IA

min{1 —y;(x),1 =y, (), 1 — y;(x), 0.5}

Maka terdapat r € (0,1] dan s € [0,1), sedemikian sehingga:

1= py(xyz) 2 r > maks{l — p; (x), 1 = i (y), 1 — p(x), 0.5} aya

1-y(xyz) <s <min{l —y;(x),1 —y,(¥),1 —y,(x),0.5}

UNIVERSITAS

Misal  p;(u) = min{u; (x), 5, ), (2}, vi(w) = maks{y;(x), v, (), v1(2)}.
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Dari pernyataan (4.2) diketahui y;(u) +r>1 dan y;(u) +s <1, yakni
terdapat u € T, sedemikian sehingga w)ql. Karena I = (u;,y,;) adalah
sebuah ideal (q,eVvq)-IF, maka xyz.s €Vql, tetapi berdasarkan

pernyataan (4.2) di atas, u(xyz)+c<1,y;(xyz)+d=1 dan

_REPOSITORY.UB.ACID

wlxyz) <1—-r<1-05<r, yxyz)=1-s=>1-0.52=s. Sehingga
Urs) €1 dan ug. 5 ql, dengan kata lain u,. s € V ql, hal ini kontradiksi sebab
diketahui ug,. 5y € vV ql. Dengan demikian terbukti bahwa I = (u;,y,) adalah

sebuah ideal (¢, e Vv q)-IF kiri dari T.
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Selanjutnya, untuk pembuktian I(y;,y;) adalah ideal (g, € v q)-IF lateral dan kanan
dalam T, akan dilakukan cara yang sama seperti di atas:
(2) I = (u,v,) adalah sebuah ideal (g, € v q)-IF lateral dari T
Diketahui I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (q,€V q)-IF lateral dari T,
sehingga untuk setiap x,y,z € T dan untuk setiap a;,a,,as € (0,1] dan

by, by, bz € [0,1) berlaku:

UNIVERSITAS

x(a1,b1) ql’ y(az,bz) qI’ Z(a?,:bs) qI

= XYZ(min{a,,az,a3),maks{by,by,bs}) €V ql

dan

Y(azb)4 = XYZ(ay,by) €V ql

Pertama akan dibuktikan menggunakan kontradiksi, bahwa untuk

_REPOSITORY.UB.AC.ID

I=wO), () berlaku  yq,p,) €1 = XYz, p,) €V ql. Andaikan
Andaikan I = (y;,y;) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi keanggotaan
u; dan fungsi non-keanggotaan y;, tetapi I = (y;,y;) bukan merupakan
sebuah ideal (q,eV q)-IF lateral dari T, sehingga terdapat x,y,z €T,

ay,ay,az € (0,1] dan by, by, b € [0,1), sedemikian sehingga y(q,p,) €1

UNIVERSITAS

namun xyzq, »,) € V q1. Oleh Karena itu berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang
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IFP, berlaku w;(y) = a3, y1(y) < b3, dan w;(xyz) < a,, y,;(xyz) > b, dan
uxyz) +a, <1, yi(xyz)+ b, > 1. Jadi, p;(xyz) <0.5, y;(xyz) > 0.5,

mengakibatkan  y;(xyz) < min{a,, 0.5} dan y;(xyz) > maks{b,,0.5}.

Dengan demikian berlaku pernyataan-pernyataan berikut ini:

REPOSTORY.UB.ACID

1—p(xyz) > 1—min{a,, 0.5}

maks{1 — a,, 0.5}

v

maks{1 — u;(y), 0.5}
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dan
1—-vy;(xyz) < 1-—maks{b,,0.5}
= min{l — b,, 0.5}
< min{l —y,(y), 0.5},
maka terdapat c € (0,1] dan d € [0,1), sedemikian hingga:
1 — yu;(xyz) = ¢ > maks{l — y;(y),0.5}, dan w3

1—y,(xyz) <d < min{l1 —y(y), 0.5}

Dari pernyataan (4.3) sebelumnya, diketahui p;(y)+c¢>1 dan
v:1(¥) + d < 1, yakni terdapat y € T, sedemikian sehingga y q)ql. Karena
I = (u;,y,) adalah sebuah ideal (q,€V q)-IF, maka xyz. 4 €V ql, tetapi
berdasarkan pernyataan 4.3) di atas, uxyz) +c <1,
yi(xyz)+d=>1 dan w(xyz)<1—-c<1-05<¢, vyxyz)=1-d=
1-0.5=d. Dengan demikian y.q) €1 dan yeq)ql, dengan kata lain
Y(c,a) €V ql, hal ini kontradiksi sebab y. 4 €V ql.

Kedua, akan dibuktikan dengan menggunakan metode kontradiksi
bahwa untuk I = (u;,y;) berlaku:

X(ay,by) €L Y(ayby) €1 Z(asby) €1
= XYZ(min{ay,az,as},maks{by,bybs}) €V ql

Untuk memudahkan penulisan g = min{ay,a;, as} dan
h = maks{b,, b,, b3}. Andaikan I = (y,;,y;) adalah sebuah IFS di T dengan
fungsi keanggotaan u; dan fungsi non-keanggotaan y;, tetapi I = (u;,y;)
bukan merupakan sebuah ideal (q,eV q)-IF lateral dari T. Dengan
demikian terdapat x,y,z €T, aq,a, a3 € (0,1] dan by, by, b3 €[0,1),

sedemikian sehingga  x(a,b,) €1, Y(ayp,) €1 Z(asb,) €1, NamMun

xyzZigp) €Vql. Oleh karena itu, berdasarkan  Definisi 2.2.3
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tentang IFP, berlaku p;(xyz) <g,v;(xyz) =h dan p(xyz)+g <1,
yi(xyz) + h =1, sehingga u;(xyz) < min{0.5, g} dan
y:(xyz) > maks{0.5, h}. Dengan demikian pernyataan-pernyataan ini
berlaku:

1—u;(xyz) > 1—min{min{ay,a,,as},0.5}

= 1- min{al, a,,as, 05}

UNIVERSITAS

= maks{l—-a;,1- a,1- a3 0.5}

= maks{l —p;(x),1 =, (), 1 — y(x),0.5}

dan

1—-y;(xyz) < 1-— maks{maks{b;,b,, b3}, 0.5}

= 1—maks{a,,a,,as, 0.5}

POSITORY.UB.ACID

= min{l—bl,l_ bz,l— b3,05}

IA

min{1 —y;(x),1 - y;(»),1 - y,(x), 0.5}
Sehingga terdapat r € (0,1] dan s € [0,1), sedemikian hingga:

1—p(xyz) =1 > maks{l — p;(x), 1 — 1, (), 1 — y;(x), 0.5}
(4.4)

1-y(xyz) <s <min{l —y;(x),1 - y,(¥),1-y;(x),0.5}

UNIVERSITAS

Misal u;(w) = min{u; (x), p; V), i (2)3}, vi(w) = max{y;(x), v (), v:(2)}.
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Dari pernyataan (4.4) diketahui p;(u) +r>1 dan y;(u) +s <1, yakni
terdapat u € T, sedemikian sehingga uql. Karena I = (u;,y,) adalah
sebuah ideal (q,€V q)-IF, maka XyZrs) €V ql,
tetapi berdasarkan pernyataan (4.4), u;(xyz) + ¢ < 1, y;(xyz) + d = 1 dan

Uxyz) £1-r<1-05<r, y(xyz) 21—-s>1-05>s. Sehingga

_REPOSITORY.UB.ACID

U5y €1 dan ug. ) ql, dengan kata lain u. y € V g1, hal ini kontradiksi sebab
diketahui ug, 5y € v qI. Dengan demikian terbukti bahwa I = (u;,y,) adalah

sebuah ideal (¢, € v q)-IF lateral dari T.

UNIVERSITAS

¥ BRAWIJAYA




64

EPOSITORY.UBACID

# BRAWIJAYA ™

(3) I = (u4,y;) adalah sebuah ideal (g, € v q)-IF kanan dari T.

Diketahui I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (q,€V q)-IF lateral dari T,
sehingga untuk setiap x,y,z € T dan untuk setiap a,,a,,az € (0,1] dan
by, by, b3 € [0,1) berlaku:

X(ay,0) A Yayp) A Z(asb5)q!

= XYZ(min{a,,a,,a3},maks{b,,b,,b3}) € \ qI

UNIVERSITAS

dan
x(al,bl)ql = 'xyz(al,bl) € V qI'

Pertama, akan dibuktikan menggunakan kontradiksi, bahwa untuk

I'= &),y (x)) berlaku x5y €l = xyz4, p)€Vaql.  Andaikan

POSITORY.UB.ACID

I = (u;,y;) adalah sebuah IFS di T dengan fungsi keanggotaan y; dan

fungsi non-keanggotaan y,, tetapi I = (4;,y;) bukan merupakan sebuah
ideal (q,eVvq)-IF kanan dari T, sehingga terdapat x,y,z€T,
ay,a;,a3 € (0,1] dan by, by, bs € [0,1), sedemikian sehingga x,»,) €1,
namun xyz g, »,) € V q1. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang

IFP, berlaku yu;(x) = a;, y;(x) < by, dan y;(xyz) < ay, y;(xyz) > b; dan

UNIVERSITAS

u(xyz) +a; <1, yi(xyz) + by = 1. Dengan demikian
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ur(xyz) < 0.5, y;(xyz) > 0.5 sehingga y;(xyz) < min{a;,0.5} dan
vi(xyz) > maks{b,,0.5}. Oleh karena itu ernyataan-pernyataan berikut ini
benar:

1—pu;(xyz) > 1—min{ay,0.5}

_REPOSITORY.UB.ACID

= maks{l — a4, 0.5}

> maks{1l — y;(x), 0.5}
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dan
1—-vy;(xyz) < 1-—maks{b;,0.5}

= min{l — by, 0.5}

< min{l —y;(x), 0.5}
maka terdapat ¢ € (0,1] dan d € [0,1), sedemikian hingga :

1 — yu;(xyz) = ¢ > maks{1 — y;(x), 0.5}, dan
(4.5)

1—y;(xyz) <d < min{1 — y(x), 0.5}

Dari pernyataan (4.5) diketahui y;(x)+c>1 dan y;(x) +d < 1, yakni
terdapat x € T, sedemikian sehingga y 4 ql. Karena I = (u;,y,) adalah
sebuah ideal (q,eVvq)-IF, maka xyz g4 €Vql, tetapi berdasarkan
pernyataan (4.5), y;(xyz) + c < 1, y;(xyz) +d = 1 dan p;(xyz) <1—-c<
1-05<c, y(xyz) 21—-d =1-0.5 = d. Dengan demikian x. 4y €I dan
Yeea)ql, sehingga x4y €Vql. Hal ini kontradiktif sebab diketahui
X(c,a) €V ql.

Kedua, akan dibuktikan dengan menggunakan metode kontradiksi

bahwa untuk I = (u;, y;) berlaku sebagai berikut.

X(ay,b;) €1 Y(ayby) €1 Z(asby) €1
= XYZ(min{a,,az,as}maks{by,bz.bs}) €V 4l
Untuk memudahkan penulisan g = min{a,, a,, a;} dan h = maks{b,, b,, b3}
Andaikan I = (u;,y;) bukan merupakan sebuah ideal (g,€ V q)-IF kanan
dari T, sehingga terdapat x,y,z € T, a4, a,,a; € (0,1] dan by,b,, b3 € [0,1),
sedemikian sehingga X(ayby) € L Y(ayb,) €L Z(agpy) €1 namun
xyzgn) €V ql. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 2.2.3 tentang IFP,

berlaku y;(xyz) < g,v;(xyz) =2 h dan w(xyz)+g<1,y,(xyz) +h>1,
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sehingga  y;(xyz) < min{0.5,g} dan y;(xyz) < maks{0.5,h}. Dengan
demikian pernyataan-pernyataan ini berlaku:
11—y (xyz) > 1—min{min{a;,a,,as},0.5}
= 1—min{a,,a,,as, 0.5}
= maks{l—a;,1—- a,1— a3, 0.5}

= maks{l —p;(x),1— 1 (¥), 1 — py(x),0.5}

UNIVERSITAS

dan
1—y;(xyz) < 1-—maks{maks{b,,b,, b3},0.5}

= 1-—maks{ay,a,,as 0.5}

=5 mln{l iJ bl' 1-— bz, 1- b3, 0.5}

IA

min{1 —y;(x),1-y,(),1 — y;(x),0.5}

_REPOSITORY.UB.AC.ID

maka terdapat r € (0,1] dan s € [0,1), sedemikian hingga:

N u,(xyz) 21> maks{l = ”I(x)' L= Hl(y)' k7 Hl(x)) 05} (4 6)
1-y(xyz) <s <min{l —y;(x),1 —y,(y), 1 —y,(x), 0.5} :
Misal p;(u) = min{y; (x), u; (), 11 (2}, vi(w) = maks{y;(x),v(¥), vi(2)}.

Dari pernyataan (4.6), diketahui y;(w) +r > 1 dan y;(u) +s <1, yakni

UNIVERSITAS

terdapat u € T, sedemikian sehingga s ql. Karena I = (y;,y,) adalah

<L
<
=
<
oc
(a8

sebuah ideal (g, €V q)-IF, maka XYZrs) €V ql, tetapi
berdasarkan pernyataan (4.6), u;(xyz)+c<1,y;(xyz)+d>=1 dan

uxyz) <1—-r<1-05<r, y(xyz) 21-s>1-0.52>s. Sehingga

U5 €1 danug. gl , dengankata lain u,. sy € V ql, hal ini kontradiksi sebab

REPOSTORY.UB.ACID

diketahui u, 5y € vV ql. Dengan demikian terbukti bahwa I = (u;,y,) adalah

sebuah ideal (¢, e Vv q)-IF kanan dari T.
Karena telah dibuktikan bahwa I(y;,y;) adalah ideal (¢, eV q)-IF kiri, lateral dan

kanan dalam T, maka terbukti bahwa I(y;,y;) adalah ideal (¢,e V q)-IFdalam T. m
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Selanjutnya, berikut ini akan dipaparkan teorema-teorema yang berkaitan
dengan relasi antar-tipe dari beberapa ideal (a,B)-IF dalam semigrup ternari.
Kemudian akan diberikan teorema yang menggambar relasi dari ideal — ideal

tersebut secara umum.

Teorema 4.2.2 ((,e Aq) — (€,€),(€,q),(€,eV q)) Jika Il = (u;,y;) adalah sebuah
ideal (¢, € A q)-IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka = (u;, y;) adalah sebuah

ideal (¢,€) — IF, (¢,q) — IF dan (¢,e vV q)-IF dalam T

Bukti. Diketahui I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (¢,€Aq)-IF dalam sebuah
semigrup ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap
x,y,z € T dan untuk setiap ay, a,, a; € (0,1] dan by, by, b5 € [0,1), berlaku sebagai
berikut:
X(ayby) € LY (ayp,) €1 Z(aypy) €1
= XYZ(maks{ay,a,,as},min{by,bybs}) € N ql

Misalkan r = maks{a;, a,,as} dan s = min{b,, b,, b3}. Berdasarkan Definisi 2.2.3,
tentang definisi IFP, xyz.s e Aql, berarti xyzq. €1, dan xyzq ql. Dengan
demikian pernyataan-pernyataan berikut ini, berlaku.

(1) Untuk xyZ(maks{a,,ap,as)min{by,bybs}) € [, Maka:

X(ayby) €L Y(aspy) €1 Z(aspy) €1
4.7)
= XYZ(maks{ay,azaz}min{by bsbs}) € |

Terbukti bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (¢,¢) — IF dalam T.
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(2) Diketahui xyz(maks(a,,a,,as},min{by,bybs)) € I, SENINGGA:
X(ay,by) € I Y(ay.by) € I Z(a3,bs) € I
(4.8)

= XYZ(maks{a,,az,a;},min{b;,b,b3}) qI

Telah dibuktikan bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (¢, q)-IF dalam T.

(3) Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, xyz. s €V ql berarti
XYz €1 atau xyz. ql. Selanjutnya, dengan mengambil contoh kasus
pernyataan (4.7) atau (4.8), terbukti bahwa xyz.. €V ql. Dengan
demikian I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (¢, q)-IF dalam T.

Dengan demikian Teorema 4.2.2 telah terbukti.m

Teorema 4.2.3 ((¢,€) » (¢,eV q)) Jika I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (¢, ¢)-IF
dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah ideal (¢, € v q)-IF dalam

T.

Bukti. Diketahui I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (¢, €)-IF dalam sebuah semigrup
ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap x,y,z € T dan
untuk setiap a;, a,, a; € (0,1] dan by, by, b3 € [0,1), berlaku sebagai berikut:
X(ayby) € 1 YV(ayby) €11 Z(agny) €1
(4.9)
= XYZ(maks{ay,az,as},min{by,bybs}) €1
Untuk mempermudah penulisan, misalkan e = maks{a,,a,,a3} dan

f = min{by, b,,b3}. Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP,

XyZeyr) €V ql berarti xyzer el atau xyzerql. Selanjutnya, berdasarkan
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pernyataan (4.9), xyz. €l adalah benar, sehingga xyzes) €V ql berlaku.

Terbukti bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (¢,e Vq) - IF dalam T.m

Teorema 4.2.4 ((¢,q) —» (€,eV q)) Jika I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (¢, q)-IF
dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah ideal (¢,eV q)- IF

dalam T.

Bukti. Diketahui I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (¢, q)-IF dalam sebuah semigrup
ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap x,y,z € T dan
untuk setiap a4, a,, a; € (0,1] dan by, by, b; € [0,1), berlaku sebagai berikut:
X(ay b1 Y-(az, b2)ql, z(az, b3)ql
(4.10)
= XYZ(maks{ay,azaz}min{by,bybs}) 4!
Misalkan e = maks{a,, a,, a3} dan f = min{b;, b,, b3}. Berdasarkan Definisi 2.2.3,
tentang definisi IFP, xyz r) €V ql berarti xyz. s €l atau xyz r)ql. Diketahui
berdasarkan pernyataan (4.10) di atas, xyzerql adalah benar, sehingga

xyZz(er) € V ql berlaku. Terbukti bahwa I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (¢,e v q) -

IF dalam T.m

Teorema 4.25 ((evq,eANq) —» (eVq,e),(eVq,q)(evVqeVq)dkal = (u,y;)
adalah sebuah ideal (e Vg, e Aq)-IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka
I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (evgq,e) — IF, (evVgq,q) - IF dan

(evq,evqg)—IFdalamT
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Bukti. Diketahui I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (e V q,€ A q)-IF dalam sebuah
semigrup ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap
x,y,z € T dan untuk setiap ay,a,, a; € (0,1] dan by, by, b3 € [0,1), berlaku sebagai
berikut:

x(a1,b1) eV qI’ y(az,bz) eV qI’ Z(as'bs) €V qI

UNIVERSITAS

= XYZ(maks{a,,a;,a3},min{bs,bs,bs}) € Aql

Misalkan e = maks{a,, a,, a3} dan f = min{b,, b,, b;}. Berdasarkan Berdasarkan

* BRAWIJAYA

Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP x,, 1) € V-ql, Y(a,b,) €V ql, Z(a,b,) €V ql berart
Xayb) €L Yiayp,) €1 Z(azpy) €1 AU X(q, 5L V(ayby) A Z(asp,)q]- Kemudian
xXyzeer) € A ql, sehingga xyz sy € I dan xyz r)ql. Dengan demikian pernyataan -
pernyataan berikut ini berlaku:

(1) Untuk xyz( r) € I, maka:

X(ayby) €V AL Y(ayb,) €V Al Zayp,) €V ql
(4.11)

= XYZ(maks{a,,a,,a3},min{bs,b,,bs}) € I

Terbukti bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (e vV q,€)-IF dalam T

UNIVERSITAS

(2) Diketahui xyz, r) € I, sehingga:
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x(a1'b1) eV qI’ y(az'bz) €V ql’ Z(a3'b3) eV ql
(4.12)

= XYZ(maks{a,,a,,a3},min{by,b,,bs}) ql

Telah dibuktikan bahwa I = (;,y;) adalah sebuah ideal (eV q,q) —IF

dalam T

_REPOSTTORY.UB.ACID |
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(3) Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, xyze s €V ql berarti
xyze) €1 atau xyze rql. Sehingga dengan mengambil contoh kasus
pernyataan (4.11) atau (4.12), maka terbukti bahwa xyz, sy € v qI. Dengan
demikian I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (e vV q,e vV q) — IF dalam T

Telah dibuktikan bahwa sebuah ideal (evgq,e) — IF, (evq,q) — IF dan

(eV q,eVq) - IF dalam T, maka Teorema 4.2.5 telah terbukti. m

Teorema 4.2.6 ((evq,e) » (eVvq,eVq)) Jika I = (u;,y;) adalah sebuah ideal
(e V q,€)-IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah ideal

(evgq,eVq)-IFdalamT.

Bukti. Diketahui I = (y;,y,;) adalah sebuah ideal (eV q,€)-IF dalam sebuah
semigrup ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap
x,y,z € T dan untuk setiap a4, a,, a; € (0,1] dan by, b,, b5 € [0,1), berlaku sebagai
berikut:

X(ay,by) € v qI' y(az'bz) eV qI’ Z(a3,b3) €V ql
(4.13)
= XYZ(maks{a,,a,,a;3},min{b;,b,,b3}) €l
Untuk  mempermudah  penulisan, misalkan e = maks{a;,a,,a;} dan
f = min{by,b,,b3}. Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP,
xyZeer) €V ql berartixyz, sy € I atau xyz, ryql. Diketahui berdasarkan pernyataan

(4.13) di atas, xyz( sy € | adalah benar, sehingga xyz s € v ql berlaku. Terbukti

bahwa I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (eVvq,eVq)-IF dalamT. m
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Teorema 4.2.7 ((evq,q) » (eVq,eVq)) Jka I = (u;,y;) adalah sebuah ideal
(e Vv q,q) — IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah ideal

(evgqg,evqg)—IFdalamT.

Bukti. Diketahui I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (e V q,q)-IF dalam sebuah

semigrup ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap

UNIVERSITAS

* BRAWIJAYA

x,y,z € T dan untuk setiap a;,a,, a; € (0,1] dan by, b,, b; € [0,1), berlaku sebagai

berikut:
X(ay,by) €V AL Y(ayby) €V Al Z(azps) €V ql

(4.14)
= XYZ(maks{a,,a,,a3},min{by,b,,b3}) ql

Misalkan e = maks{a;, a,,as} dan f = min{b;, b,, b5}. Berdasarkan Definisi 2.2.3,
tentang definisi IFP, xyz. s €V ql berarti xyze r) €1 atau xyze r)ql. Diketahui
berdasarkan pernyataan (4.14) di atas, xyzcr)ql adalah benar, sehingga
xyZe ) €V ql berlaku. Terbukti bahwa I = (u,y;) adalah sebuah ideal

(evgq,evg)-IF dalamT. m

UNIVERSITAS

Teorema 4.2.8 ((ev q,eVq) = (6,eVq)) Jika I = (u;,y;) adalah sebuah ideal

<
<
o
=
<
oc
0
gL

(eVv q,q) — IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah ideal

(e,evq) —IF dalam T.
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Bukti. Diketahui I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (eV q,q)-IF dalam sebuah
semigrup ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap
x,y,z € T dan untuk setiap ay,a,, a; € (0,1] dan by, by, b3 € [0,1), berlaku sebagai

berikut:

X(ay,b) €V AL Y(ayp,) €V Al Z(aypy) €V Gl
= XYZ(maks{ay,az,as},min{by,bybs}) €V 4l
Untuk mempermudah penulisan, misalkan e = maks{a;,a,, a3} dan
f = min{b;, b,,b3}. Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP,
X(ay,by) €V Al Yiayby) €V Al Zaypy) €V ql, sehingga  x(q, p,)q!, Y(a,b,)91 Z(asp,)9!
atau X(q, n,) € I, ¥(ay,by) € I Z(as by € I, dENgan demikian pembuktian ini dapat dibagi
menjadi dua kasus:
(1) Kasus Pertama, jika x(q, b,) € I, Y(a,,b,) € 1, Z(asps) € I EIaku maka
X(ay,by) €L Y(ayby) €1 Z(aqps) €1
= XYZ(maks{ay,az,as}min{by,bybs}) €V 4L
Terbukti bahwa I = (y;,y,;) adalah sebuah ideal (¢,e vV q)-IF dalam T
(2) Kasus kedua, jika x(q, 5, 90 Y(a,b,)q] Z(asp,)4q], telah dibuktikan pada
Teorema 4.2.1, bahwa jika I = (y4;,y;) adalah sebuah ideal (g,e Vv q)-IF T,
maka I = (u;,y;) adalah ideal (¢,€ v q)-IF dalam T.
Dengan demikian terbukti bahwa I = (y;,y;) adalah ideal (eV q,eV q)-IF

dalamT. m

Teorema4.2.9 ((q.e Aq) = (q,€),(q,9),(q,€V q)) Jikal = (u;,y;) adalah sebuah
ideal (q,€ A q) — IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah

sebuah ideal (q,¢) —IF, (q,q) —IFdan (q,e v q) — IF dalam T
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Bukti. Diketahui I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (q,e Aq) - IF dalam sebuah
semigrup ternari T. Oleh sebab itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap
x,y,z € T dan untuk setiap ay,a,, a; € (0,1] dan by, by, b3 € [0,1), berlaku sebagai
berikut:

X(ay,b:) A Y(azb,) A5 Z(az,b5)q!

= XYZ(maks{ay,az,as},min{by,bybs}) €N Al

Misalkan e = maks{a;,a,,a;} dan f = min{b,, b,, b3}. Berdasarkan Definisi
2.2.3, tentang definisi IFP, xyz sy € A ql berarti xyz r) € I dan xyz ryql. Dengan
demikian pernyataan — pernyataan berikut ini berlaku:

(1) Untuk xyz sy € I, maka:

X(ay,bz) ql, Y(az.by) ql, Z(as'bs)ql
(4.15)
= XYZ(maks{a,a,,as},min{b,,bz,bs}) € I

Terbukti bahwa I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (q,€) — IF dalam T.

(2) Diketahui xyz, r) € I, sehingga:

x(a1rb1)q1' y(az,bz)ql' Z(as:bs)ql
(4.16)
= XYZ(maks{a,,a;,a;},min{b;,b,,bs}) ql

Telah dibuktikan bahwa I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (g, q)-IF dalam T
(3) Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, xyz r €V ql berarti

xyzee,r) € 1 atau xyze r)ql. Sehingga dengan mengambil contoh kasus

pernyataan (4.15) atau (4.16), maka terbukti bahwa xyz, r) € vV qI. Dengan

demikian I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (g, e v q)-IF dalam T.

Telah dibuktikan bahwa I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (q,¢) —IF, (g,q) — IF dan

(q,€eV q) — IF, maka Teorema 4.2.9 telah terbukti.m
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Teorema 4.2.10 ((q,¢€) —» (q,e Vv q)) Jikal = (u;,y;) adalah sebuah ideal (g, €)-IF
dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (y,;,y;) adalah ideal (g, € vV q)-IF dalam

T.

Bukti. Diketahui I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (g, €)-IF dalam sebuah semigrup
ternari T. Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap x,y,z € T dan
untuk setiap a4, a5, a; € (0,1] dan by, b,, b5 € [0,1), berlaku sebagai berikut:
X(ay,b) 4 Y(azb,)q Z(az b5
(4.17)
= XYZ(maks{a,,a5a;z}min{by,by.bs}) € I

Untuk  mempermudah  penulisan, misalkan e = maks{a;,a,,a;} dan
f = min{by, by, bs3}. Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP,
xXyze ) €V ql berarti xyz s €l atau xyze rql. Jadi, berdasarkan pernyataan

(4.17) di atas, xyz sy € | adalah benar, sehingga xyz sy € V ql berlaku. Terbukti

bahwa I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (q, eV q) - IF dalamT. m

Teorema 4.2.11 ((q,q) = (q,€V q)) Jika I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (gq,q) —
IF dalam sebuah semigrup ternari T, maka I = (u;,y;) adalah ideal (e vq,eV q)—

IF dalam T.

Bukti. Diketahui I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (q,q) - IF dalam sebuah

semigrup ternari T. Oleh sebab itu, berdasarkan Definisi 4.1.4, untuk setiap x, y, z €

T dan untuk setiap ay, a;, a; € (0,1] dan by, b, b3 € [0,1), berlaku sebagai berikut:
X(ay,b) L Y (azb,)Ls Z(az ) a1

(4.18)
= xyz(maks{al,az,a3},min{b1,b2,b3 ) ql
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Misalkan e = maks{a;, a,,as} dan f = min{b,, b,, b3}. Berdasarkan Definisi 2.2.3,
tentang definisi IFP, xyz r) eV ql berarti xyz. s €l atau xyz r)ql. Diketahui
berdasarkan pernyataan (4.18) di atas, xyzerql adalah benar, sehingga
xyzeer) € V ql berlaku. Terbukti bahwa I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (q, €V q)-
IF dalam T.

Setelah Teorema 4.2.1 - Teorema 4.2.11 dibuktikan, berikut diberikan teorema
yang menggambarkan relasi antar tipe dari ideal - ideal («, 8)-IF dalam semigrup

ternari sebelumnya.

Teorema 4.2.12 Jika T adalah sebuah semigrup ternari, maka pernyataan -
pernyataan berikut ini berlaku:
(1) Setiap ideal (€,e Aq)-IF dalam T adalah sebuah ideal (e, ¢V q)-IF,
(¢, €)-IF dan (¢, q)-IF dalam T. Selanjutnya, setiap ideal (¢, €)-IF, (€, g)-IF,
(e,e Aq)-IF, (eVq,eVq)-IF dalam T adalah sebuah ideal (¢ eV q)-IF
dalam T. Setiap ideal (eVq,eAq)-IF dalam T adalah sebuah ideal
(evg,e)lF, (evqq)-IF dan (eVq,eVq)-IF. Terakhir, setiap ideal
(evq,e)-IF, (evq,q)IF, (eVq,eNnq)IF dalam T adalah sebuah ideal
(evq,eVq)-IFdalamT.
(2) Setiap ideal (q,€ A q)-IF dalam T adalah sebuah ideal (g, €)-IF, (g, q)-IF
dan (gq,eV q)-IF dalam T. Selanjutnya, setiap ideal (q,¢€)-IF, (q,q)-IF,

(q,€ A q)-IF dalam T adalah sebuah ideal (q,e Vv q)-IF dalam T.
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Dengan kata lain, berikut ini adalah diagram-diagram yang menggambarkan
relasi antar-tipe dari ideal (a, B)-IF dalam sebuah semigrup ternari sebagaimana

yang tertera pada Teorema 4.2.12.
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(evg.evq)

(evVg, €)== (eVq,enq)=—=(€Vq.q)

Gambar 4.1 Relasi antar-tipe dari Ideal (a, B)-IF dalam T (Bag. 1)

(¢,€) == (q,€Nq) =—=(q,q)

~N |7

(q.€Vaq)

Gambar 4.2 Relasi antar-tipe dari Ideal (a, 8)-IF dalam T (Bag. 2)
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Bukti. Berdasarkan Teorema 4.2.2 — Teorema 4.2.7, Maka dapat disimpulkan
bahwa Relasi antar-ideal (a, 8)-IF dalam T sesuai yang tertera pada Gambar 4.1
berlaku. Selanjutnya dengan menggunakan Teorema 4.2.8 - Teorema 4.2.11,
maka dapat dibuktikan bahwa relasi pada Gambar 4.2 berlaku. Dengan demikian

Teorema 4.2.12 terbukti.m
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Contoh 4.2.13 Diberikan sebuah himpunan D = {2n |n € N + {0}} merupakan
sebuah semigrup ternari di bawah operasi ternari (xyz) = x -y - z, untuk semua
x,y,z € D, dimana - adalah sebuah operasi pergandaan biasa.

Selanjutnya, diberikan G = (u;,vs) merupakan sebuah himpunan IF di D,
dengan fungsi keanggotaan dan fungsi non-keanggotaan Untuk semua x € D

sebagai berikut:

ve(x) = (2 + x)

1
He() =1~ (1 +0.5-x>
Maka G = (ug, y;)adalah ideal (evq,evq)-IF dalam D, sehingga

G = (ug,y¢) adalah (q,e v q)-IF dalam D.

Bukti. Diketahui sebuah himpunan D = {2n|n € N + {0}} merupakan sebuah
semigrup ternari di bawah operasi ternari (xyz) = x - y - z, untuk semua x,y,z € D,
dimana - adalah sebuah operasi pergandaan biasa. Selanjutnya, diketahui juga
bahwa G = (u¢,v;) merupakan sebuah himpunan IF di D.

Pertama, akan dibuktikan bahwa G = (us,y;) adalah ideal (eV q,eV q)-IF
dalam D, yakni untuk setiap x,y,z € D dan untuk setiap a;,a,, a3 € (0,1] dan
by, by, b3 € [0,1), berlaku aksioma berikut.

X(ay,b) %G, Y (ayb) G Z(as b)) XG = XYZ(maks{a,,az,as),miniby,bybsHBG
Dimana a = eV g dan B = eV q. Berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP,
maka akan dibagi menjadi 2 kasus:

1. Untuk a=¢€. Ambil sebarang x,y,z€D, ay,a,az3€ (0,1] dan

by, by, b3 € [0,1), berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, maka
e (x) = ay, ug(y) = az, p(2) = agdanyg(x) = by, v (y) = by, v6(2) = bs.

Selanjutnya, D adalah sebuah semigrup ternari, maka untuk x,y,z € D
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sehingga (xyz) € D. Diketahui G adalah sebuah IF di D, maka (xyz) € G

sehingga pernyataan berikut berlaku:

e (Cyz) = 1= () dan 1o (Gy2) = (57)

Selanjutnya, x,y,z € D sehingga (xyz) = x-y-z = maks{x,y,z}. Oleh
karena itu, pernyataan berikut berlaku:
ke ((xyz)) = maks{ug(x), ke (¥), ue(2)} = maks{ay, az, as}
Y6 ((xy2)) < min{yg(x),v6(¥),vs(2)} < min{by, by, bs}

Dengan demikian, berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, berlaku
XYZ(maks{ay,az,as}min{by,by,bs}) €G-
Untuk a=gq. Ambil sebarang x,y,z€D, aya,a3€ (0,1] dan
by, by, b3 € [0,1), berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, maka

pe(x) +a; > 1, us(y) +a; > 1, ug(z) +az > 1

Ye() +b <1, yc(0) +b; <1,y5(2) + b3 <1
Sehingga

pe(x) >1—ay, pe(¥) >1— az, pg(z) >1- ag

Ye(x) <1= by, ye(y) <1= by ys(2) <1= b3
Selanjutnya, D adalah sebuah semigrup ternari, maka untuk x,y,z € D
sehingga (xyz) € D. Diketahui G adalah sebuah IF di D, sehingga

(xyz) € G dan pernyataan berikut berlaku:

) dan 6 ((y2) = (755

pe((xyz)) =1 - ( 2+(xyz)

AL
1+0.5-(xyz)
Selanjutnya, x,y,z € D sehingga (xyz) = x - y - z = maks{x, y, z}. Oleh
karena itu, pernyataan berikut berlaku

te ((xy2)) = maks{pg(x), ug(y), ue(2)} > maks{l —a;,1—a; 1 — as}

Y6 ((xyz)) < min{y(x),v6(¥),¥6(2)} < min{l — by, 1 — by, 1 — b3}



REPOSITORY.UB.AC.ID |

80

Oleh karena itu, berdasarkan Definisi 2.2.3, tentang definisi IFP, maka
XYZ(maks{as,az,az}min{by,by,bs}) 40
Dengan demikian telah dibuktikan bahwa jika @ = €, maka g = € dan jika a = q,
maka B = q. Terbukti bahwa G adalah sebuah ideal (e v q, € vV q)-IF dalam D.

Selanjutnya, akan dibuktikan bahwa G adalah sebuah ideal (g, € v q)-IF dalam

BRAWIJAYA
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D. Diketahui G adalah sebuah ideal (e vV q,€ V q)-IF dalam D, maka berdasarkan

Teorema 4.2.12. Diketahui G adalah sebuah ideal (g, € Vv q)-IF dalam D.
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KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya,

dipaparkan kesimpulan sebagai berikut:
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(1) Ideal (a, B)-Fuzzy Intuisionistik dan subsemigrup (a, $)-Fuzzy Intuisionistik
dalam semigrup ternari telah dapat didefinisikan.

(2) Jika D adalah sebuah subsemigrup dari sebuah semigrup ternari T, dan

P = (up,yp) adalah sebuah himpunan IF, sedemikian sehingga

(Vx €T\D) (up(x) =0 dan yp(x)=1) dan (Vx € D) (up(x)=0.5 dan

REPOSITORY.UB.AC.AD

yp(x) < 0.5), maka P = (up,yp) adalah sebuah subsemigrup ternari (a, € vV q)-
IF dari T.

(3) Jika R adalah sebuah ideal kiri dalam sebuah semigrup ternari T, dan
I = (u,y;) adalah sebuah himpunan IF, sedemikian sehingga

(Vx eT\R) (iy(x) =0 dan y;(x)=1) dan (Vx€R) (u(x)=0.5 dan

UNIVERSITAS

y:(x) < 0.5), maka I = (y;,y;) adalah sebuah ideal (a, € vV q)-IF kiri dalam T.
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(4) Jika I = (u;,y;) adalah sebuah ideal (g, € vV q)-IF dalam sebuah semigrup
ternari T, maka I = (u;, y;) adalah ideal (¢, € vV q)-IF dalam T.

(5) Jika T adalah sebuah semigrup ternari, maka setiap ideal (€,€e A q)-IF

dalam T adalah sebuah ideal (€,€V q)-IF, (€,€)-IF dan (¢,q)-IF dalam T.

Selanjutnya, setiap ideal (¢, €)-IF, (¢, q)-IF, (€,€ A q)-IF, (e V q,€ V q@)-IF dalam

REPOSTORY.UB.ACID

T adalah sebuah ideal (¢, € v q)-IF dalam T. Setiap ideal (¢ V g, € A q)-IF dalam

T adalah sebuah ideal (e V g, €)-IF, (e V. q,q)-IF dan (e V g, € V q)-IF. Terakhir,
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setiap ideal (e V q,€)-IF, (e V q,q)-IF, (e V q,€ A q)-IF dalam T adalah sebuah
ideal (e vV q,eV q)-IFdalam T.

(6) Jika T adalah sebuah semigrup ternari, maka setiap ideal
(q,€ A @)-IF dalam T adalah sebuah ideal (g, €)-IF, (q,q)-IF dan (q,€eV q)-IF
dalam T. Selanjutnya, setiap ideal (q,€)-IF, (q,9)-IF, (q,€ Aq)-IF dalam T

adalah sebuah ideal (q,€ V q)-IF dalam T.
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5.2 Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat diberikan
adalah bagaimana potensi penelitian ini dapat dilanjutkan ke arah yang lebih

general. Sebagaimana yang diketahui pada hasil penelitian ini, bahwa setiap ideal

POSITORY.UB.ACID

(a,B)-IF dalam semigrup ternari adalah sebuah subsemigrup ternari (a,8)-IF,
namun tidak berlaku sebaliknya. Dengan demikian dapat dilakukan sebuah
penelitian lanjutan mengenai relasi antar-tipe dari subsemigrup ternari (a, 8)-IF,
sehingga dapat diketahui akibat dari perluasan konsep ideal («,f)-IF dalam

semigrup ternari.
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Lampiran A-2. Pembuktian Contoh 2.3.12
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Lampiran A-3. Pembuktian Contoh 2.3.14

Untuk semua j,k,l € P, dengan [jkl] =j*k =l, dimana = adalah sebuah
operasi biner seperti yang tertera pada Tabel 2.1, akan dibuktikan bahwa

[jkl] € P.

[ikl] [jkl] € P
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Lampiran A-4. Pembuktian Contoh 2.4.2

REPOSITORY.UB.AC.ID

Pada lampiran ini, akan dibuktikan untuk setiap a,b,c €T, berlaku

<
2 f(abe) = min(f (a), f(b), £ (©).
g:
Z’; b b b (abe) | minf (@), £b), F(e)} | L1229
“>’§ @|ble]abe | S| FO) ()] flabe)| mintra fOTON 2 mingr (@, £, 0
S 1/1]/1] 1 [o8|08]08] 08 0.8 Ya
& 2/1]1| 1 |07 |08 |08]| 08 0.7 Ya
3/1/1] 1 |06 | 0808 08 0.6 Ya
1/2]1] 1 o807 08| 08 0.7 Ya
2/2[1] 1 0707 08| 08 0.7 Ya
o 3/2/1] 10607 08| 08 0.6 Ya
g 1{3|1] 1 /08|06 |08 08 0.6 Ya
s 2/3/1[ 1 |07 |06|08]| 08 0.6 Ya
5| 3/3[1] 1 [ 06| 06|08 08 0.6 Ya
g 1(1]2] 1 |08 | 08|07 08 0.7 Ya
ﬁ! 2112 1 ]07]08)|07]| 08 0.7 Ya
3/1/2] 1 o608 07 08 0.6 Ya
< 172210807 07| 08 0.7 Ya
> 20212 2 To07 07 07| 07 0.7 Ya
<L 3[2(2] 20607 07 07 0.6 Ya
g: 1/3/2] 1 |08]06]|07] 08 0.6 Ya
Z= 203[2] 2 |07 |06 |07 07 0.6 Ya
G < 3/3[2] 2 060607 07 0.6 Ya
%m 1/1]/3] 1 [08] 08 06| 08 0.6 Ya
S 2/1(3] 1 0708 06| 08 0.6 Ya
o~ 3/1(3] 1 060806 08 0.6 Ya
‘& 1/2/3[ 1 |08]07]06]| 08 0.6 Ya
2203 2 o707 06| 07 0.6 Ya
3/2[3] 2 060706 07 0.6 Ya
133/ 1|08 0606 08 0.6 Ya
el 2133/ 2 070606 07 0.6 Ya
gi 313[3[ 3 |06]06]06] 06 0.6 Ya
g
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Lampiran A-5. Pembuktian Contoh 2.4.4

REPOSITORY.UB.AC.ID

Pada lampiran ini, akan dibuktikan untuk setiap a,b,c €T, berlaku

g(abc) = g(c), g(abc) = g(b) dan g(abc) = g(a).

S
a

g(abc) | glabc) | g(abc)
abe 1 9(@) 1 g(b) | g(c) | glabe) = g(a) | = g(b) 2 g(c)
0.9 0.9 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.9 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.7 0.9 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.9 0.8 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.8 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.7 0.8 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.9 0.7 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.7 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.7 0.7 0.9 0.9 Ya Ya Ya
0.9 0.9 0.8 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.9 0.8 0.9 Ya Ya Ya
0.7 0.9 0.8 0.9 Ya Ya Ya
0.9 0.8 0.8 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.8 0.8 0.8 Ya Ya Ya
0.7 0.8 0.8 0.8 Ya Ya Ya
0.9 0.7 0.8 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.7 0.8 0.8 Ya Ya Ya
0.7 0.7 0.8 0.8 Ya Ya Ya
0.9 0.9 0.7 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.9 0.7 0.9 Ya Ya Ya
0.7 0.9 0.7 0.9 Ya Ya Ya
0.9 0.8 0.7 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.8 0.7 0.8 Ya Ya Ya
0.7 0.8 0.7 0.8 Ya Ya Ya
0.9 0.7 0.7 0.9 Ya Ya Ya
0.8 0.7 0.7 0.8 Ya Ya Ya
0.7 0.7 0.7 0.7 Ya Ya Ya
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Lampiran A-6. Pembuktian Contoh 2.5.2

REPOSITORY.UB.AC.ID

Pada lampiran ini akan dibuktikan bahwa untuk semua a,b,c € T berlaku

<
:f bahwa pp(abc) = min(up(a), up(b), pp(c)), yp(abe) < max(yp(a),vp(b),vp(c)).
V) =—
g - Lampiran ini disajikan dalam dua tabel, pertama untuk membuktikan
5=
T g pp(abc) = min(up(a), up(b), up(c)) untuk semua a, b, c € T.
=
>m {up (a),} {up(a),}
/a a|b|c|abc|pp(a)|pup(b) | up(b) | pplabc) | mingup(b),¢ | pplabe) = miny pp(b),
& 1 (©) 1 (0)
11111 1 0.8 0.8 0.8 0.8 0.8 Ya
2111 1 0.7 0.8 0.8 0.8 0.7 Ya
3111 1 0.6 0.8 0.8 0.8 0.6 Ya
S| 11211 1 0.8 0.7 0.8 0.8 0.7 Ya
§} 2121 1 0.7 0.7 0.8 0.8 0.7 Ya
gi 31211 1 0.6 0.7 0.8 0.8 0.6 Ya
z 1131 1 0.8 0.6 0.8 0.8 0.6 Ya
é 2131 1 0.7 0.6 0.8 0.8 0.6 Ya
I 3131 1 0.6 0.6 0.8 0.8 0.6 Ya
11112 1 0.8 0.8 0.7 0.8 0.7 Ya
§ 20112 1 0.7 0.8 0.7 0.8 0.7 Ya
< 3112 1 0.6 0.8 0.7 0.8 0.6 Ya
2 — 1122 1 0.8 0.7 0.7 0.8 0.7 Ya
= ; 21212 2 0.7 0.7 0.7 0.7 0.7 Ya
& 3)2]2] 2 06 | 07 | 07 0.7 0.6 Ya
g § 11312 1 0.8 0.6 0.7 0.8 0.6 Ya
% o 2132 2 0.7 0.6 0.7 0.7 0.6 Ya
3132 2 0.6 0.6 0.7 0.7 0.6 Ya
& 1[1[3] 1 | 08 | 08 | 06 | 08 0.6 Ya
= 21113 1 0.7 0.8 0.6 0.8 0.6 Ya
311(3 1 0.6 0.8 0.6 0.8 0.6 Ya
11213 1 0.8 0.7 0.6 0.8 0.6 Ya
ol 21213 2 0.7 0.7 0.6 0.7 0.6 Ya
3: 3/203] 2] o6 | 07 | 06 0.7 0.6 Ya
;! 11313 1 0.8 0.6 0.6 0.8 0.6 Ya
g] 21313 2 0.7 0.6 0.6 0.7 0.6 Ya
o 3/3/3/ 3] 06 [ 06 | 06 | 06 0.6 Ya
=
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Selanjutnya, akan dibuktikan bahwa yp(abc) < max(yp(a),yp(b),yp(c)) untuk

semuaa,b,c €T.

{Yp(a);} {Vp(a):}
al|b|c|abc|yp(a)|yp(a)|ypla)|yp(abc) | maxy yp(b),¢ | yplabc) < max{ yp(b),
ye(c) ye(c)
1111 1 0.1 0.1 0.1 0.1 0.1 Ya
21111 1 0.2 0.1 0.1 0.1 0.2 Ya
31111 1 0.3 0.1 0.1 0.1 0.3 Ya
1121 1 0.1 0.2 0.1 0.1 0.2 Ya
21211 1 0.2 0.2 0.1 0.1 0.2 Ya
31211 1 0.3 0.2 0.1 0.1 0.3 Ya
1131 1 0.1 0.3 0.1 0.1 0.3 Ya
2131 1 0.2 0.3 0.1 0.1 0.3 Ya
3131 1 0.3 0.3 0.1 0.1 0.3 Ya
1112 1 0.1 0.1 0.2 0.1 0.2 Ya
21112 1 0.2 0.1 0.2 0.1 0.2 Ya
3112 1 0.3 0.1 0.2 0.1 0.3 Ya
1122 1 0.1 0.2 0.2 0.1 0.2 Ya
2122 2 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2 Ya
3122 2 0.3 0.2 0.2 0.2 0.3 Ya
1132 1 0.1 0.3 0.2 0.1 0.3 Ya
213|2 2 0.2 0.3 0.2 0.2 0.3 Ya
3132 2 0.3 0.3 0.2 0.2 0.3 Ya
1113 1 0.1 0.1 0.3 0.1 0.3 Ya
21113 1 0.2 0.1 0.3 0.1 0.3 Ya
3113 1 0.3 0.1 0.3 0.1 0.3 Ya
1123 1 0.1 0.2 0.3 0.1 0.3 Ya
21213 2 0.2 0.2 0.3 0.2 0.3 Ya
3123 2 0.3 0.2 0.3 0.2 0.3 Ya
1{3|3 1 0.1 0.3 0.3 0.1 0.3 Ya
21313 2 0.2 0.3 0.3 0.2 0.3 Ya
3133 3 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 Ya
96




Lampiran A-7. Pembuktian Contoh 2.5.4
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Pada lampiran ini akan dibuktikan bahwa untuk semua a,b,c € T berlaku
bahwa p;(abc) = y;(c), u;(abc) = u;(b), u;(abc) = u;(a) dan y;(abc) < y,(c),
yi(abc) < y;(b),y;(abc) < y;(a). Lampiran ini disajikan dalam dua tabel, pertama
untuk membuktikan y;(abc) = u;(c), p;(abc) = p;(b), p(abc) = p(a) untuk

semua a,b,c €T. Selanjutnya, pada tabel kedua akan dibuktikan bahwa

2
=
%3]
o
w
=
z
>

<
E
2
oc
0
7y

vi(abc) < y;(c), v;(abc) < y;(b),y;(abc) < y;(a) untuk semuaa, b, c € T. Pertama,

ur(abe) = p;(c), u(abe) = ur(b), u;(abe) = u;(a) berlaku untuk semua a,b,c € T.

) a|b|c|abc|p(a) | ) |ulc)| ulabc) | mlabe) w(abc) | p(abc)
g = u(a) =y (b) = p(0)
g 1|11 1] 09 | 09 | 09 0.9 Ya Ya Ya
| 211 1 [ 08 | 09 | 09 0.9 Ya Ya Ya
8 3|11 1|07 | 09| 09| 09 Ya Ya Ya
¥ 1]2][1] 1] o9 | 08 | 09 0.9 Ya Ya Ya
2/2[1] 1 [ o8 | 08 | 09 0.9 Ya Ya Ya
< 3211 07 | 08 | 09 0.9 Ya Ya Ya
~ 131 1] 09 | 07 | 09 0.9 Ya Ya Ya
< ¢ 2[3[1] 1] 08 | 07 | 09 0.9 Ya Ya Ya
P s 3[3]1] 1] 07 | 07 | 09 0.9 Ya Ya Ya
- g 1/1]2] 1] 09 | 09 | 08| 09 Ya Ya Ya
5 < 2/1(2] 1| 08 | 09 | 08 0.9 Ya Ya Ya
=or 3/1/2] 1| 07 | 09 | 08 0.9 Ya Ya Ya
Sm 122 1] 09 [ 08 08 0.9 Ya Ya Ya
o 2212 2] 08 | 08| 08 0.8 Ya Ya Ya
- 3/2]2] 207 | 08 | 08| 08 Ya Ya Ya
1{3][2] 1] 09 | 07| 08 0.9 Ya Ya Ya
2 Bhivdraids 08 alwidvh 0.8 0.8 Ya Ya Ya
332 2] 07 | 07 ] o8 0.8 Ya Ya Ya
gg 113 1] 09 | 09 | 07 0.9 Ya Ya Ya
5| 213 1] 08 | 09| 07 0.9 Ya Ya Ya
z 3/1]3] 1] 07 | 09 | 07| 09 Ya Ya Ya
E 1]2]3] 1] 09 | 08 | 07 0.9 Ya Ya Ya
g 2/2]3] 2] 08 | 08 | 07 0.8 Ya Ya Ya
3/2[3] 2] 07 | 08 | 07 0.8 Ya Ya Ya
133 1] 09 | 07 | 07 0.9 Ya Ya Ya
< 213(13]| 2 0.8 0.7 0.7 0.8 Ya Ya Ya
>= 3[/3[3] 3|07 |07 ] 07 0.7 Ya Ya Ya
s
5=
&
w <L
=
=
S0
@ 97




Selanjutnya, akan dibuktikan y;(abc) < y;(c), y;(abc) < y;(b),y;(abc) < y;(a)

REPOSITORY.UB.AC.ID

berlaku untuk semua a, b,c € T.

< a|b|c|abc|y(a)]|yi(b)|y(c)]| vi(abc) | vi(abc) vi(abe) | yi(abe)
2 ! - ! ! <yi(a) <yi(b) <)
Q= 1]1]1] 1] 01 o01] 01 0.1 Ya Ya Ya
= ; 2111 1 0.1 0.1 0.1 0.1 Ya Ya Ya
‘% ~ 3|12 2] 02011 01 0.1 Ya Ya Ya
> o 11211 1 0.1 0.1 0.1 0.1 Ya Ya Ya
% o0 2121 1 0.1 0.1 0.1 0.1 Ya Ya Ya
- 31211 1 0.2 0.1 0.1 0.1 Ya Ya Ya
s 103/1] 1|01 | 02] 01 0.1 Ya Ya Ya
* 21311 1 0.1 0.2 0.1 0.1 Ya Ya Ya
31311 1 0.2 0.2 0.1 0.1 Ya Ya Ya
11122} 1 {01 ] 01| 01 0.1 Ya Ya Ya
o 20112l 1] 012 | 01 ] 01 0.1 Ya Ya Ya
g 3/1{2] 1] 02| 01|01 ] 01 Ya Ya Ya
z| 1]2)2] 1 |01 | 01 | 01 0.1 Ya Ya Ya
%i 202102 2 01 | 01 | 01 0.1 Ya Ya Ya
g’ 31221 2102 ] 01 ] 01 0.1 Ya Ya Ya
= 113]2] 1] 01 ] 02] 01 0.1 Ya Ya Ya
203121 2] o012 ] 02 ] 01 0.1 Ya Ya Ya
<L 3(3(2| 2] 02| 02 ] 01 0.1 Ya Ya Ya
E 10113] 1 ] 01 | 01 | 02 0.1 Ya Ya Ya
iy 2013 1] 011 01 ] 02 0.1 Ya Ya Ya
e 3/1(3] 1] 02 o01] 02 0.1 Ya Ya Ya
A ; 11213 1| 01 ] 01| 02 0.1 Ya Ya Ya
w < 212130 2 | 01 | 01| 02 0.1 Ya Ya Ya
SO0 3213 2 | 02 | 01| 02 01 Ya Ya Ya
>0 1/3(3]| 1 | 01| 02 | 02 0.1 Ya Ya Ya
& 2033 2|01 ] 02 ] 02 0.1 Ya Ya Ya
>/ 3(3[3] 3021 02] 02 0.2 Ya Ya Ya
al
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c | a#(b#c) | (at#tb)#c | a#(b#c) = (a#b)#c

Berikut ini akan ditunjukan bahwa untuk sebarang a,b,c €S berlaku
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Lampiran A-9. Pembuktian Contoh 2.6.2 (Bag. 2)

Berikut ini akan ditunjukan bahwa untuk setiap a,b €S berlaku

<
2 up(ab) = min{up(a), up(b)} dan yp(ab) < maks{up(a), up(b)}. Lampiran ini akan
gg disajikan dalam dua tabel yang pertama untuk membuktikan bahwa
(%}
§ < up(ab) = min{up(a), up(b)} untuk setiap a,b € S. Selanjutnya tabel kedua untuk
e
% (na) membuktikan bahwa y;(ab) < maks{yp(a),yp(b)} untuk setiap a,b € S.
- Pertama, akan dibuktikan bahwa up(ab) = min{up(a), up(b)} untuk setiap a, b € S.
al|b|ab|up(a) | pup(b) | up(ab) min{ii((cl?)’} up(ab)Zmin{ZZ((%))'}
g 11| 1] 06 | 06 0.6 0.6 Ya
g 2[1]2] 07 | 06 | 07 0.6 Ya
z| 3/1/3] 08 | 06 0.8 0.6 Ya
5 112/ 2] 06 | 07 | 07 0.6 Ya
é’ 212 2 0.7 0.7 0.7 0.7 Ya
: 312 3 0.8 0.7 0.8 0.7 Ya
13 3 0.6 0.8 0.8 0.6 Ya
<L 2(3[3] 07 | 08 0.8 0.7 Ya
E 31313 0.8 0.8 0.8 0.8 Ya
g:
2; Selanjutnya akan dibuktikan bahwa y;(ab) < maks{up(a), up(b)} untuk setiap
w <
%m ab€S.
>
,& a|b|ab|yp(a)|yp) | yp(ab) maks{}; (((ll)))} y:(ab) Smaks{}]/; ((Z))}
1711 0.3 0.3 0.3 0.3 Ya
211 2 0.2 0.3 0.2 0.3 Ya
31| 3 0.1 0.3 0.1 0.3 Ya
8: 112] 2 0.3 0.2 0.2 0.3 Ya
< 212121 02 | 02 0.2 0.2 Ya
z| 323 01 | 02 01 0.2 Ya
%i 1/3]3] 03 [ 01 ] 01 03 Ya
g‘ 2133 0.2 0.1 0.1 0.2 Ya
3133 0.1 0.1 0.1 0.1 Ya
<
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Lampiran A-10. Pembuktian Contoh 2.6.4

<
2 Pada lampiran ini akan ditunjukan bahwa untuk setiap x,y € S berlaku
V) —
§§ w(xy) = p (), (xy) = w(x)  dan  y(xy) <y (), v (xy) <y, (x).  Dalam
(%}
§< Lampiran ini akan disajikan dua tabel, yang pertama untuk membuktikan bahwa
e
% o wr(xy) = u; (), wr(xy) = p;(x) untuk setiap x, y € S. Selanjutnya tabel kedua untuk
- membuktikan bahwa. y;(xy) < ¥;(»), y;(xy) < y;(x) untuk setiap x,y € S.
Pertama, akan dibuktikan bahwa u;(xy) = u;(v), ;(xy) = p;(x) untuk setiap
ol X,y €S
2|
2 x [y Ty T T TG [ Goy) 2 1) [ Gey) 2 1, ()
S| 11107 [ 07 | 07 Ya Ya
8| 21/ 2] 08 ] 07 | 08 Ya Ya
= 311 3 0.9 0.7 0.9 Ya Ya
1(2] 2 0.7 0.8 0.8 Ya Ya
< 2121 2 0.8 0.8 0.8 Ya Ya
3123 0.9 0.8 0.9 Ya Ya
>
= 1/3[3] 07 | 09 0.9 Ya Ya
& w— 2|13/3] 08| 09 | 09 Ya Ya
g; 313[3] 09 [ 09 | 09 Ya Ya
G <
g% Selanjutnya akan dibuktikan bahwa y;(xy) < y;(¥), y;(xy) < y;(x) untuk setiap
,& X,y €S.
x |yl xy [y 1) [ viGy) | viCxey) <y () | vi(xy) < (%)
1111 0.2 0.2 0.2 Ya Ya
= 211 2 0.1 0.2 0.1 Ya Ya
d| 3/1[3] 01 | 02 | 01 Ya Ya
g 1(2[2]02 ] 01] 01 Ya Ya
£ 2|12/ 2] 01| 01 0.1 Ya Ya
Z| 312|301 ] 01 01 Ya Ya
g 1[3[3] 02| 01 0.1 Ya Ya
213| 3 0.1 0.1 0.1 Ya Ya
313| 3 0.1 0.1 0.1 Ya Ya
<
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